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RINGKASAN

Dwi Martono, UU1510201217, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, dengan judul
Prospek dan Medel Pengembangan Usaha Apribisnis Perikanan Laut {Studi
Kasus di Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi), di bawah
bimbingan Dr. Ir. Soetviono, MP sebagai Dosen Pembimbing Utama (DPU) dan
Ir. Moch. Samsoehudi, MS sebagai Dosen Pembimbing Angeota,

Salah satu seklor pembangunan pertanian yang dapat menjawab lantangan
tersebut adalah sektor perikanan dan kelautan, Menurut Laporan Tahunan 2002
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banyuwangi, potensi sumberdaya
kelautan dan perikanan di wilavah peraitan Kabupaten Banyuwang merupakan
salah satm dacrah perikoman utama di Jawa Timur mempunyai potensi, prospek
dan peluang usaha perikanan laut yang eukup baik untuk dikembangkan.

Potensi sumber daya ikan laut Indonesia diperkirakan sebesar 6,58 juta ton
per tahun yang terdivi dari potenst di perairan wilavah Indonesia sekitar 4 40 juia
ton per tahun dan perairan ZEE (Zona Fkonomi Eksklusif) sekitar 1,86 jota ton
per tahun. Studi kelayakan juga sering disebut dengan feasibiliny study merupakan
bahan pertimbangan dalam mengambil kepulusan, apakah inenenma atau
menolak darl suatw gagasan/provek vang direncanakan, Analisis L sensilivitas
digunakan untuk mengkaji sejauh mana perubahan unsur-unsur aspek fnansial
terhadap berbagai gejolak perubahan harga. Apakah produk tersebut peka atau
fidak terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Untuk wmengetahui prospek
pengembangan usaha dapat menggunakan Analisis Medan Kekuatan (I'orce Field
Analysis) merupakan metode analisis sederhana berbasis SWOT pada berbagai
sistem pengambilan keputusan,

Penentuan daerab penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive) vaitu
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Penelitian Wi mengounakan
metode pendekatan deskriptil, analitk dan komparaif Metode pengambilan
contoh dengan menggunakan metode [Disproportionate  Stratified  Random
Sampling akas dasar stratifikast jenis usaha dan agroindusiri perikanan laut vang
terletak dalam satn kecamatan. Data yang dipunakan adalah data primer denpan
menggunakan kuisioner dan data sekunder vang berasal dari dinas perikanan
Kabupaten Banyuwangi dan monografi Kecamatan Pesanggaran.

Untuk menguji hipotesis perlama tentang kelayakan secara finansial usaha
agmibisnis perikanan laut digonakan: Net Present Value (NPVY Net 8¢ dan
Internal Rate of Return (IRR) dun Pavback Periodes (PP) untuk mencan
kelayakan usaha, Untuk menguji hipotesis kedua tentang kepekaan atau
sensitivitas usaha agribisnis perikanan laut, dilakukan perubahan harga pada biaya
variable sesuai dengan perkiraan perubahan dalam perckonomian, Untuk menguji
hipotesis ketipa tentang prospek pengembangan usaha perikanan laut digunakan
analisis Medan Kekuatan (FFA). Untuk menjawab permasalahan keempat tentang
model pengembangan usaha agribisnis perikanan laut di Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi menggunakan pendekatan studi potensi dan pelwang
yang pada prinsipnya mengacu pada aspek kemampuan atau potensi wilayah,
kondisi sumberdaya manusia dan kelembagaan yang terlibat.
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Usaha agribisnis perikanan laut di Kecamatan Pesanggaran Kabupaten
Banyuwangi yang mehiputi usaha penahgkapan ikan laut, agroimndusti penges-
esan, agroindustri pemindangan dan agroindustei pengasinan layak diusahakan
secara finansial. Hal ini dapat dilihat dari wilai kriteria investasi (NPV, Net B/C.
IRR dan Payback Periode) yang memenuhi persyaratan kelavakan pada tingkat
suku bunga 12%. Analisis Sensitivitas pada usaha agribisnis perikanan laut di
Kecamatan ~Pesangparan Kabupaten Banyuwangi vyang  melipui  usaha
penangkapan ikan dan agroindustti penpasinan tidak peka terhadap perubahan
harga yang terjadi pada biaya produksinya. Sedangkan agroindustri petiges-esan
dan agroindustri pemindangan peka terhadap perubahan biava bahan bakunva,
Prospek  pengembangan wusaha agribisnis  perkanan lauwt di  Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwanm adalah baik,

Dukungan pemerintah dalam hal bimbingan dan pembinaan terhadap
pelaku agribisnis terutama tentang penggunaan teknolog modem, transformasi
ilmu pengetabuan dan teknologl, pembentukan jaringan kerjasama terutama dalam
pengadaan dan penyaluran sarana produksi dan pemasaran, pembangunan sarana
dan prasarana pendukung, bantuae modal usaha maupun  subsisdi sangat
diperfukan  untuk pengembangan kawasan tersebut. Pembentukan jarinean
kelembagaan yang efektl dan efisien dalam upava uniuk mewujudkan suatu
kawasan agribisnis terpadu, meliputi: kelompok usaba perikanan laut, Forum
Agribismis, Klinik Agribisnis, dan Sub Terminal Agribisnis dapat menciptakan
kondist usaha yang lebih baik, semakin tanppuh dan terpadu.
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LPENBAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Globahisasi ekomommi telah membawa berbaga konsckuensi vaitu tantangan
pada kebutuhan untuk meningkatikan perdagangan luar negeri dan hambaian
dalam menghadapi ketidakpastian maupun pasar persaingan antar negara vang
semakin meningkat tyjam. Kondisi ini menuntut perlunya kegiatan ¢ bidang
ekonomi dan khususnyva pembangunan sektor pertanian untuk lebih difokuskan
pada kondisi unggulan vang mampu bersaing di pasar domestik maupun
internasional { Wibowo, 19963,

GRHN  1999-2004 memp.oritaskan  pembangnan dibidang ekonomi,
dengan titik berat Keterkaitan antara industri dan pertanian serta peningkatan
kualitas sumberdaya manusia. dalam rangka mewnjudkan strulctur ckonomi van g
seimbang antara mdustm dan pertanian ditinjau dari segi nilai tambah maupun
penyerapan tenaga kerja.

Arah kebiakan pembangunan nasional dalam GBHN tahun 1999-2004
adalah mempercepat pembangunan ekonomi dacrah vang efektif dan kuat dengan
memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi daerah serla mempehaiikan
penataan ruang, bak fisik manpun sosial sehingpa terjadi pemerataan ekonomi,
Selain itw, arah kebijakan yang akan dilaksanakan adalah  mempercepat
pembangunan pedesaan dalam rangka pemberdayaan masyarakat terutama petani
dan nelavan melalui penyediaan prasarana, pembangunan agribisnis dan industri
keal dan pemamfaatan sumberdaya alam (MPR, 1999),

Struktur ckonomi yang seimbang tersebut dicirikan oleh terdapatnya
kemampuan dan kekuatan industri yang maju serta didukung olch kemampuan
pertanian vang langguh. Ketangguhan sekior pertamian tersebut tercermin dalam
kemampuan pelaku pembangunan pertanian di dalam mendorong terwujudnya

suatu sistem pertanian secara berkelsmiutan yang dibentuk oleh kekuatan

kompatibilitas kegiatan produksi sektor pertanian dalam sekior agroindustri, baik

dalam skala usaha, lokasi maupun jenis komoditas. Dengan demikian

pengembangan sister - Citanian berkelanjutan dapat merckat, menjalin dan
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mengisi mata rantal sistem pertanian vang berfungsi sejak penvediaan sarana

- - - - - & . .
produksi, budidava, apgmindusiri sampai  denpan  pomasaran  perranian  atan

Menurut  Soctriono, Antk  Sowandari  dan  Rijanto  (2003),  tuiuan

pembangunan pertanian darahkan kepada perwujudan amanat pembangunan
nasional, yaitu untuk meningkatkan pendapatan dan iaraf’ bidup petani-nelavan,
memperiuas fapangan kerja dan kesemparan usaha, meliputi pengembangan
pertanian  vang maju.  efisien  dan  tangguh  sehingga  dapat  menunjang
pembuangunan wilayah dan stabilitas ekonom, Arah pembangunan pertanian pada
dasamya adalsh rancangan sirategis unmik menjawab antangan-tantangan masa
depan vang merupakan antisipasi uniuk menangkap tanda-tanda dari adanya
kecendermingan dan perubahan fingkungan sirategis.
Safah satu sektor pembangunan pertanian vang dapat menjawab tantangan
tersebut adalah scktor perikanan dan kelautan. Namun di indonesia sektor ini
belum  dikelola  dengan  bak., Bagaimanapun  juga  pemenmtah  berusaha
membangun sub sektor inil dan diarahkan ke pemimgkatan pendapatan nelayan atan
petani ikan, perbakan gizi rakvat dan peningkalan ekspor dengan  fetap
mempertahankan kelestarian sumber dava serta memanfaatkan Zona Ficonomi
thskdusF 2003 sepampang 200 mil laut { Sulkanto dan Pradono, 1998).

Menurut Dahuri (1995), sumberdaya kelautan vang meliputi wilayvah
pesisir dan lautan beserta sumberdaya alam yang terdapat didalamnva akan
menjadi tumpuan utama dalam Pembangunan jangka Panjang Kedua (PIP 11) dan
seianjutnya, karena figa alasan pokok. Pertama adalah bahwa sebagian (2/3)
wilayah Indonesia berupa laut lvas dengan lwas total wiavah perairan jaut
indonesia selatar 5.8 juta lun® yang terdin dani 0,3 juta km? perairan teritorial; 2,8
juta km? perairan nusantara dan 2.7 juta km? perairan Zona Ekonomi Gksklusif
Indonesia (ZEEL). Fakta Gstk kelautan inilah yang membuat Indonesia menjadi
negara kepulauan (archipefagic state) terbesar di dunia, Kedua, Indonesia
memtifki potensi yang sangat besar baik sumberdaya vang dapat pulih (renewable
resources) maupun vang tidak dapat puiih (non-renewabie resources). Selain 1tu,

Indonesia juga merupakan salah satu negara dengan keanckaragaman hayati
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{Pradiversity) laut terbesar di dunia karena memliki ekosistem pesisir vang sangat
.

luas dan beragam. Ketiga bahwa dengan jumlah penduduk yang terus meningkat

dan ketersediaan sumberdaya teritonal (daratan) vang semakin menipis. maka

akan menjadikan sumberdaya kelautan sebagai altemnatif strategis dalam kiprah
pembangunan nasional di masa vang akan datang.

Pembangunan  pertanian vang meliputi perikanan yang merupakan hasil
dari sumberdaya alam, dimana program pembangunan perikanan akan lebih
ditingkatkan pada empat sasaran pokok vaitu (Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Situbondo. 1999) -

1. Meningkatkan produk dan produktivitas usaha perikanan laut pada vmumnya
dan tumah tangga perikanan pada khususnva sebagai kontribusi sektor
perikanan dalam memenuhi permintaan pasar baik pasar domestik maupun
pasar ekspor, dalam memmjang pelaksanaan pembaneonan  daersh  dan

pembangunan nasional.

2. Memmngkatkan kesejahteraan melalui pemingkatan pendapatan dan perbaikan
status sosialnva,
3. Memngkatkan dan memperluas kesempatan kerja. dan

4. Meningkatkan pembinaan kelestarian sumber dava havati perikanan.

eberapa pandangan yang menyatakan bahwa, kemampuan petani-nelayan
untuk menghasilkan produk vang berkualitas dengan tingkai produktivitas vang
tinggt sulit dicapai. Secara wmum petani-nelayan mempunyat kemauan dan
kemampuan untuk dapat menghasilkan produk  yang berkualitas  dengan
produklivitas tinpgi, dan beberapa teknolog budidava sudah dimiliki oleh petani-
nelayan. Kalau demikian mengapa hingpa sampai saat ini produksi vang
dihasilkan olch petami-nelayan masih saja rendah produktivitasnya, selungga
menyebabkan biava produksi masih sangat tinggi dan di sisi lain mengapa juga
sampai saat int kualitas produksi masih rendah, schingga menyebabkan dava
tawar menjadi sangat rendah, .J\pal}iié jcundisi ini masih hm‘larui—l.amt._ maka
pertanyaan berikutnya adalah bahwa bagaimana perekonomian petani-nelayan

dapat meningkat, dan harus disadani bahwa dalam kondisi semacam itu hanya
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sektor agroindustri dan apribisnislah yang dapat diandalkan dan diharapkan
mampu menjach sekior Luamu-"ler{.iepan?h?mﬁng sector).

Agmbisnis sebagai Konsepsi untuk menangpapi tantangan dan peluang
pembangunan pertanian dalam era plobalisast tidak hanva mempunvai dimensi
wawasan, karena agribisms sebagal konsepsi pembangunsam pertanian mempunyai
dimensi asasi lainnva, yaitu sebagai suatu sistem. Sistem agribisnis merupakan
seperanghkat masyarakat vang mewadahi proses tramstormasi pembentukan milai
tambah dan rangkaian kegmatan vang terkait di hule dan hilir dan usahatani
{budidava). Dalam pengertian sistem, agribismis adalah subjck (pelaku) sosial
yang mandiri dalam arti mempunyat kemampuan beninteraksi dengan lingkangan
hdupnya. vatu kemampuan untuk eksis, berkarva, berkembang, beradaptasi.
berasosiasi dan lainnva. ©cbagai ndividu pelaku sosial, sistem  agmibismis
mempunyai davr hidup: lahir. tumbub, berkembanp, berkarya, bermasyarakat,
sakil, bahkan beramak dan mat. Scbagat individu, agribismis lahir karena
hngkungannya membuwubkan, ywitn ada tantanpan, peluang dan masalah vang
tidak dapat ditangani dengan sistem serta mekanisme vang ada (Soctriono, 2003,

Asperti Jawa Timur dalam Soetriono (2003) menyatakan  bahwa pada
umumnya, kendala dalam pengembangan agroindustri dan agribisnis & Indonesia
dalmm subsistem yaitu (1) pengadaan sarana produksy, (2) icknologi budidava atan
sektor produksi, (3) pasea panen atau pengolahan (agroindusti), {(4) pemasaran
dan (5) sektor pendukung (modal, transport), (6) kualitas SDM. Oleh sehab itu
penanganan semua scktor harus dilakukan apabila ingin mengangkat ekonoms
daerah melaln asroindustri dan agribisims.

Lintuk mengetahn pemlaian suatu usaha (agribisnis) dapat menggunakan
salah satn metode dengan menguji apakah usaha tersebut layak atau tidak wntuk
diusahakan atau sering discbut studi kelayakan. Studi kelayakan merupakan suatu
penibatan tentang  dapat hdaknya suatn usaha/proyek dilaksanakan  dengan
berhasil. Melaksanakan suatu usaha‘provek berarti kita menginvestasikan
sumberdava (baik sumberdaya manusia, alam maupun modal) dalam suatu
kegiatan usaha. Penilaian terhadap prospek suaiu  usaha/provek  imvestasi

didasarkan pada kriteria tertentu dengan pertimbangan apakah manfasl yang
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diperoleh perusahaan atau manfaat usaha‘proyek tersebut  bagi negara dan
.
masyarakat secara luas (Kadariah, 1999).

Laporan  Tahunan 2002 Dinas Penkanan dan  Kclautm Kabupaten
Banyuwangi, potensi sumberdava kelantan dan perikanan di wilavah perairan
Rabupaten Banyuwangi yang dibatasi lautan vaitu Selat Bali di sebelah timur dan
Samudra Indonesia di sebelah selatan merupakan salah satu daerah perikanan
utama di Jawa Timur. Potensi sumber dava perikanan Selat Bali memiliki Juas
960 mil* sedangkan Samudera Indonesia denpan luas =2000 mil® densan basis
utamanya daerah Muncar dan Pancer. Sclain itu, potensi vang cukup besar dari
selctor 1 juga ditunjang dengan adanya berbagai hasil pengolahan (agroindustd)
yang berbasis sektor perikanan dan kelautan van g meliputi pengalengan, tepung
itkan. pemindangan, pengasinan. penges-esan, ferasi. petis dao agroindustri
lainnva. Memperhatikan hal terschut, maka sejalan dengan UL No. 22 tahun 1999
tentang  Otonomi  Pemertintah  Daerah, dimana Bupati  Banvawangi  telah
merencanakan silah satu prioritas pembangunan pada bidang Perikanan dan
Kelautan di samping bidang Peternakan dan Pariwisata, Hal i diharapkan
mampu membangkitkan gairah baru dengan menumbuhkembangkan kesadaran
bahwa sektor Perikanan dan Kelautan di Kabupaten Banywwangi memiliki potensi
cukup besar untuk dapat menunjang pelaksanaam pembangunan khususnya &
Kabupaten Banyuwangi. Selain itu juga berpotensi untuk memperttas lapangan
pekerjaan serta mengurangi kemiskinan,

Berdasarkan data Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banyuwang
tahun 2002, wilayah Kabupaten Banvuwangi merupakan salah satu daerah vang
mempunyal potensi, prospek dan peluang usaha perikanan laut vang cukup bak
untuk dikembangkan, Hal ini dapat dilihat dari produksi perikanan laut vang
dihasilkan pada tahun 2001 dan tahun 2002 vang mengalan peningkatan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perkembangan Produksi Perikanan Kabupaten Banyuwangi Tahun
2001 dan 2002 {dalam satuan kg)

~ Cabang Usaha Tahun 2001 Tahun 2002
Penangkapan 35.831 340 36.906.340
Budidaya Tambak 3174 058 3238850
Kolam 107 .64 LID.GRS
Mma Pad 8619 £79
Keramba 2.209 2257

_Perairan Umum : 195 .699 199614
__ Jumlah 39315329 40.469.536

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banyuwanyi
Fahun 2002

Berdasarkan Tabel | wenunjukkan babwa pada perode tahun 2002
produksi perikanan laut yang berazal dari wsaha penangkapan di lant masih
merupakan bapian terbesar vakni sekitar 91 2% dari produksi perkanan secara
keseluruhan, Produksi perikanan dari penangkapan ikan sebesar 36906 340 kg
bila dibandingkan dengan produksi perikanan pada tahun 2001 vang junlahnva
35831 400 ke mengalami peningkatan sebesar 394,

Sefain i, produksi pengolahan hasil (agromdustri) penkanan laut di
daerah Kabupaten Banmyuwanoi juga beragam. Hal ini dapat  juga mempuiyai
potensi. prospek dan peluang usaha perikanan laut vang cukup baik untuk
dikembangkan, Untuk lebih jefasnva dapat dilihat pada Tabel 2.,

Tabel 2. Perkembangan Produksi Agroindustri Perikanan Kabupaten
Banyuwangi Tahun 2001 dan 2002 (dalam satuan ke)

Jenis Olahan Tahun 2001 Tahun 2002
Pengalengan 7.777.947 7314145
Pemindangan 3410385 2096927
Pengasinan 1. 186065 1.050.962
Tepung [kan 387.666 3613459
Penges-esan 4,730 760 2923005
Lain-lain (*) 1.204.088 187,782
Jumlah 18.896.911 17186080

Sumber: Laporan Tahunan Dinas Perikanan dan Kelauian kabupaten Banyuwang
talmun 2002
Keteranpan - (*) termasuk terasi, petis dan lain-lain
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Berdasarkan Tabel 2, perkembangan produksi aproindusta penkanan laut
di Kabupaten Banvuwangi nmnunjulzkan produksi sebesar 18896911 kg pada
tahun 2001 dan pada tahun 2002 sebesar 17.186.080 kg, Produksi agroindustri
tersebul mengalami penununan pada talum 2002 sebesar 2% dan produksi
agromdustri perikanan laut pada tahun 2001,

Kecamatan Pesanggaran merupakan salah suu kecamatan di Kabupaten
Banyuwangl vang mempunyai potensi, prospek dan peluang vang baik dalam
pengembanpan usahia agnibisnis perikanan laut. Berdasarkan data Dnas Penkanan
dan Kelantan Kabupaten Banvuwanpi tahun 2002, Kecamatan Pesanggaran
merupakan penghasil produksi perikanan laut terbesar kedua setelah Kecamatan
Muncar dengan produksi perikanan lant i Kecamatan Pesanpgaran scbesar
1.067.050 kg pada tahun 2001 sedangkan pada tahun 2002 sebesar 1.120.110 ke
dengan jumlah nelayan sebesar 672 orang vang tevdini dari 51 orang juragan darat
dan sisanya berjumlah 621 orvang adalah pandega . Selain i juga terdapat
pengusaha hasil olahan perikanan laut (agroindustri) yang memberikan peranan
vang cukup besar terhadap pendapatan wasyarakat dan pendapatan daerah.
Beberapa jemis agrondustri  perikanan lant vang terdapat di  Kecamatan
Pesangparan antara lain, vaitu: pemindangan, pengasinan dan penges-csan.
Namun, kepiatan usaha dan agroindustri perikanan laut tersebut masih terbatas.
Permasalahan tersebut mengakibatkan potensi, prospek dan peluang usaha tidak
dapat dimanfaalkan secara optimal sehingpa perlu adanya tanggapan serius dari
pihak-pihak yang terkait didalamnya,

Berdasarkan latar belakang di atas dan terkait dengan perencanaan
pengembangan agribisnis sebagai upaya mengurangi kesenjangan pertwmbubhian
ekonomi nasional termasuk Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwang
maka diperlukan alternatif solusi yang ditawarkan kepada masvarakal sesuai
dengan potensi dan kondisi vang ada. Dengan demikian usaha agribisnis vang
akan dilaksanakan nantinya mampuo meningkatkan daya saing, nilal tambah dan
investasi para pelaku vang terlibat didalamnya schingpa dapat menciptakan

lapangan peckerjaan, mendorong pendapatan masyarakat yang pada gilivannya
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nanti meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dapat menjawab tantangan dan

peluang yang ada.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belokang permasalahan, maka dapat disusun beberapa

1dentifikasi masalah sebagai berikut;

I. Bagaimana kondisi kelayakan usaha agribisnis penikanan laut secara finansial
di Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi 7

2. Bagaumana kepekasn (sensitivitas) usaha agribismis perikanan lawt secara
finansial  terhadap perkiraan perubahan dalam perckonomian di Kecarmatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwang ?
Bagaimana prospek pengembangan usaha agribisnis perikanan laut  di
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi ?

4. Bagaimana model pengembangan usaha agribisais perikanan laul vang sesuai

dengan kondisi saat ind, potensi dan peluang di masa vang akan datang 7

1.3 Tujuan dan Kegunaan
131 Tujuan

I Untuk mengetahui kondisi kelayakan usaha agribisnis penkanan laul secara

finansial di Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.

2. Lmtuk mengetahui kepekaan (sensitivitas) usaha  apribisnis perikanan laut
secara finansial terhadap perkiraan perubahan dalam perekonomian di
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.

3. Untuk mengetahw prospek pengembangan agribisnis perikanan laut di
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.

4. Untuk mengetahui model pengembangan usaha agribismis  perikanan yang

sesual dengan kondisi saat im, potensi dan peluang di masa yang akan datang,
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1.3.2 Kegunaan

. Memberikan informasi dan bahm'pmmk[rml kepada pemenintah scicmpat
scbagal  bahan pertimbangan  untuk  menentukan kebijakan  dalam
pengembangan usaha agribisnis perikanan laut pada Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelaku ckonomi vang terlibat dalam
pengembangan usahanya.

3. Sebagai bahan pemikiran bagi pihak-pihak vang terkait.
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IL KERANGKA DASAR TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Penelitian Terdabulu

Menumut Misa (2002), produksi perikanan laut pada tahun 2001 sampai
2011 memiliki kecenderungan yang meaingkat. Peningkatan produksi perikanan
taut tersebut disebabkan oleh semakin meningkatnyva pengusaan manusia terhadap
teknelogi penangkapan ikan. Selain itu, permintaan terhadap komoditas perikanan
faul memiliki kecenderunpan meningkat karena perkiraan meningkatnya jumlah
penduduk vang mengkonsumsi hast! pertkanan lant dan scmakin majunya
agroindusin yang memantaatkan hasil perikanan laut,

Fakior-fuktor vang mempengaruht produksi penamgkapan tkan adaleh
mmlah nelayan. jumlah ammada, jumlah alat tanekap dan konsumsi masyarakat
L penkanan dan iklim. Denpan hertambahnva jumlah nelaovan
vang beroperast pada saa! menamglhap tkan dapat meningkatkan hasil tangkapan
ikan: penamhbahan jumiah ammada akan menwrunkan produksi penangkapan ikan
karena adanya persaingan antar nelavan dalam menangkap ikan; penambahan alat
tanpkan tkan akan menigkatkan hasil tangkapan ikan karena alat angkap vang
digunakan mengalami perbaikan telmolosi: kenaikan konsumsi masyarakat
terhadap produkst ikan akan meningkatkan permintaan terhadap produks:
perikanan Karena meningkatnya kesadoran masvarakar terhadap mantaat produk
pertkanan (protem); dan iklim tidak terlalu berpenganih terhadap hasil tanpkaps
ikan karcna dapat diatasi dengan penggunaan teknologt vang  didukung
kemampuan nelayan dalam menggunakan teknologt tersebut (Kusuma, 2002)

Menurut Soetrione (20033 dalam Studi Potenst dan Pelvang Agroindustn
dan Agnbismis di falur Lintas Selatan Kabupaten Banyuwangi menjelaskan bahwa

kegiatan atau aktivitas perikanan di Kecamatan Glenmore layak diusahakan secara

finansial, baik pembenihan ikan, inmindi, keramba dan perbesaran ikan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tahel 3. Nilai NPV, Net B/C, I;RR Perikanan Kecamatan Glenmore
Kabupaten Banyuwangi Pada Tingkat Subiu Bunga 12% Tahun

3
Jenis Usaha NPVRp)  NetB/C IRR(%) Kesimpulan
Pembenihan ikan 364,634 04 1.04 145%, Layak
[onindi 2335714200 1.04 1453% Lavak
Keramba 155 506,00 1.04 145%, {avak
Perbesaran Ikan 145.435.267.,00 1.04 145% Layak

Sumber :© Studi Potensi dan Peluang Usaha Agroindusiri dan Agribisnis di Jalur
Lintas Selatan Kabupaten Banyuwangi tahun 2003

2.2 Tinjauan Pustaka

Sebhagai negara kepulavan Indonesia memiliki 17,508 buah pulau dengan
luas lamt sekitar 5.8 juta km persepi dan bentangan pantai sepanjang 81 000 fom.
Potensi sumber daya itkannya sangat besar dengan beraneka ragam jemis ikan vang
bernila ekonomis tinggn, seperti, ndang, kakap. tuna, tongkol, tengin. cumi-cuns,
jents-jenis tkan karang, tkan bas, mutiara dan rumput o yang selunihnya
terdapat di lauwt kepulavan itu. Potensi sumber dayva tkan laat Indonesia
diperkirakan sebesar 6,58 juta ton per tabun yang terdiri dan potensi di peraivan
wilayah Indonesia sekitar 4,40 juta ton per tahun dan perairan ZEET sekitar 1 .86
juta ton per tahun. Secara umum perdagangan hasil tkan dunta yvang berasal dari
hasil penangkapan setiap tahunaya terus memingkat yang dicerminkan olen
pertumbuban inpor dunta selama pernode tahun 1993-1996 tala-vaia sebesar 2 65
% dan 8,50 % per tahun {Suyvatno, 20017,

Menural Dahurd (1995) menyatakan bahwa di balik prospek pembangunan
pertanian sumber daya kelawtan vang sangat menjanjikan {cerah) tersebut,
terdapat beberapa kecenderungan vang mengancam  kapasitas  berkelanjutan
(sustainable capacity) dari sumberdaya kelautan untuk mendukung proses
pembangunan berikutnya. Kondisi tangkap lebih (over fishing) sumberdaya
perikanan di perairan pantai utara jawa, Selat Malaka, Sulawest Selatan dan Selat
Bali, tingkat pencemaran laut yang terus menerus terutama di daerah-daerah
pusat industri dan pemukiman, pengerusakan ekosistern pessir  terutama

khususnya mangrove dan terumbu karang: merupakan beberapa indikator lentang

kondisi sumberdaya kelautan vang terancam 1tu.
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2.2.1 Teori Biaya dan Teori Pendapatan

Biava diklasifikasikan rnen_jad_i' dua, vaitu: biava tetap (fived cosr). dan
biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap merupakan biaya vang relatif tetap
jumlahnya dan terus dikelwarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atav
sedikit. Besarnyva biava tetap tidak tergantung pada besar-kecilova produksi yang
dihasilkan. Biaya tidak tetap atau Laya variabel merupakan biava vang besar-
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh (Sockartawi, 19935),

Biaya tetap dapat dihiting dengan menggunakan persamaan sebapal
berikut {Soekartawi, 1995}

FC=%XP
=1
Kelerangan;
FC = biava tetap.
X; Jumlah fisik dari input vang membentuk biaya tetap,
P.; = harga input,
n = macam input,

Biaya variabel dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagal

berikut (Hemanto, 1996):

b= z by
=]
Kelerangan;
BY  =1otal biaya variabel
bv = biayva vanabel dari setiap kegiatan
i = banyaknva kegiatan.

Pendapatan kotor didefinisikan sebagai nilai produk total dalam jansgka
waktu tertentu, baik yang dijual maupun vang tidak dijual. Pendapatan kotor
adatah wkuran hasil perolchan total sumberdaya yang digunakan. Pendapatan
kotor discbut juga sebagai total penerimaan. Pendapatan akan lebih besar apabila
dapat menekan biaya variabel yang dikcluarkan dan diimbangi dengan produksi

vang tinggi, Untuk menghitung digunakan mumus matematis sebagai berikut

(Soekartawi, 1995);
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1=TR-1(
TR=Px0 ;
TC = TVC 1 10C

Keterangan:

7t = pendapatan bersih (Rp).

TR - total pencrimaan (Rp)

TC  —total biava (Rp)

TVC  =total biaya variabel (Rp)
TFC = 1otal biaya tetap (Rp)

P = harpa rata-rata per kg (Rp)
) = produlsi (kg)

Analisis terhadap pendapatan dalam kaitannva dengan tujuan yang hendak
dicapai oleh setiap usaha dengan berbagai pertimbangan dan motivasinva,
Analisis pendapatan pada dasamya memerlukan dua keterangan pokok, yaitu
keadaan penenmaan dan keadaan pengeluaran (biaya produksi) selama jangka
waktn tertentu  Pendapatan dipengaruhi oleh sarana produksi (input) yang

digunakan untuk menghasiikan produksi (owtput) vang tinggi (Hemanto, 1996

2.2.2 Studi Kelayakan Usaha dan Analisis Sensitivitas

Studi kelavakan juga senng disebut dengan feasibility studyv merupakan
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan, apakah menerima atau menolak
dart suatu gagasan/proyek vang direncanakan. Pengeriian layak dalam penilaian
i adalalh kemumgkinan dan gagasan usaha/provek vang akan dilaksanakan
memberikan manfaat (benefit), batk dalam arti financial benefit maupum dalam
artt sacial henefir. Layaknya suatu gagasan usaha'proyek dalam arti social benefit
tidak sclalu menggambarkan layvak dalam arti financial benefis, hal ini tergantung
dari segi penilaian yang dilakukan (Yacob, 1998).

Menurut Husnan dan Suwarsono (1994), pada umumnyva suatu studi
kelayakan proyek akan menyéangkut tiga aspek, yaitu:
. Manfaat ckonomis proyek tersebut bagi provek itu sendin (sering dischut

sebapai Manfaat Finansial dan analisisnya disebut Analisis Finansial). Hal ini
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Net B/C lebih besar dari 1 (satu) berarti gagasan usaha/proyek tersebut layak
untuk diusahakan. Apabila 1c!:i!; kecil dari | (satu) bertan tidak lavak
diusahakan.

Internal Rate of Return (IRR)

Lz

Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu tingkat discount rate yang
menghasilkan NPV sama dengan 0 (nol). IRR digunakan untuk mengetahui
prosentase keunlungan dari usaha‘proyek tiap-tiap tahun dan merupakan alat
ukur kemampuan proyek dalam mengembanlikan bunga pinjaman. IRR pada
dasarmya menunjukkan balwa present value benefir atau PV(B) akan sama
dengan preseiit value cost atau PV(C) dengan perkataan lain IRR
menunjukkan NPV sama dengan O (nol),

d. Payback Periodes (PP)
Pavback periode adalah jangka wakiu tertentu yang menunjulkan terjadinva
arus pencrimaan secara komulatif sama dengan jumlah investasi dalam benmk
present valwe. Kriteria i ditampilkan untwk mengetahui berapa lama
usaha/proyek yang dikerjakan dapat mengembalikan investasi. Semakin cepat
dalam pengembalian biaya investasi scbuah provek. semakin baik proyvek
tersebut.

Analisis kepckaan membantu menemukan unsur yang sangat menentukan
hasil proyek. Analisis ini membantu mengarahkan perhatian orang pada variabel-
vartabel yang penting untuk memperbaiki perkiraan-perkiraan dan memperkecil
bidang ketidakpastian. Kepekaan hasil analisis terhadap perubahan dalam suatu
variabel, ditentukan bukan hanya oleh besarnya perubzhan dalam variabel
tersebut, melainkan juga oleh serangkaian nilai-nilai yang mungkin akan dicapai
variabel lain. Ada variabel vang cenderung berubah atau berperak bersama-sama,
ada yang searah. ada yang ke arah berlawanan (Kadanah, 1999,

Menurut Soekartawi (1995), analisis sensitivitas juga merupakan analisis
ekonomi dan finansial. Hanya saja dalam analisis sensitivitas ini besaran faktor
“ketidakpastian™ menjadikan besaran yang sangal  diperhitungkan  dalam
melakukan analisis. Setiap proyek hampir dapat dipastikan mempunyai faktor

ketidakpastian ini, misalnya untuk proyek-proyek pertanian, antara lain:
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a. harga faktor produksi (input) dan harga produksi yang berubah-ubah;

b. adanya keterlambatan dalam penyaluran faktor produksi ke lokasi-lokasi;

¢. penyediaan dana proyek vang datangnya tidak teratur;
d. produktivitas yang tidak menentu yang disebabkan karena ada pengaruh alam;
¢. adanva pengaruh inflasi.

2,1.3 Konsep Pengembangan Agribisnis

Istilah agribisnis yang terungkap sejauh ini memberikan kesan kepada kila
bahwa agribismis adalah corak pertanian tradisional (vang dilakoni mengiloat
tradisi budaya yang berakar pada adat istiadat dari komunitas tradisional) maupun
dan pertanian hobi yang tidak mendambakan nilai tambah komersial, Agribisnis
adalai pertanian yang organisasi dan menajemennya dirancang secars rasional
untuk mendapatkan nilai tambah komersial yang maksimal dengan menghasilkan
barang ataw jasa yang diminta pasar. Karena itu. dalam agribisnis proses
transpormasi material yang disclenggarakannya tidak terbatas kepada bududaya
proses biologis dari biota (tanaman. ternak, ikan) tapi juga proses pra usahatani.
pasca panen, pengolaban dan niaga vang secara struktural diperlukan untuk
memperkual posist adu tawar (bargarming potition) dalam interaksi denpan mitra
transaksi di pasar, Ikatan keterkaitan funpsional dar kegiatan pra usahatani,
budidaya, pasca panen, pengolahan pengawetan dan pengendalian mutu serta
niaga perlu terwadahi secara terpadu dalam suatu sistem apribisnis vang secara
sinkron menjamin kinerja dari masing-masing saluan sub proses ity menjadi
pemberi nilai tambah yang menguntungkan, baik bagi dinmya maupun bagi
keseluruhan (Soetriono, Anik Suwandan dan Rijante, 2003}

Menurut Soekartawi (1993}, peranan agribisnis dalam suatu negara agrans
adalah besar sekalt. Hal ini disebabkan karena cakupan aspek agribisnis adalah
meliputi kaitan dari mulai proses produksi, pengolahan sampai pemasaran
termasuk didalamnya kegiatan lain yang menunjang kegiatan proses produksi
pertanian serta kepiatan lain yang ditunjang oleh kematan pertanian. Melalui

batasan mi, maka diharapkan adanva suatu kondisi perekonomian atau mdustri
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yang kuat didukung oleh sektor pertu31ian. maka peranan agnibisnis memegang
penting didalamnya.

Konsep agnbisnis sebenarnya adalah suat konsep yang wtuh, mulai dari
proses produksi. mengolah hasil. pemasaran dan aktivitas lainnya vang berkaitan
dengan kegiatan pertanian. Dengan lebili jelasnya, yanp dimaksudkan dengan
agribisnis adalah suatu kesatuan kematan usaha vang meliputi salah satu atan
keseluruhan dan mata rantal produksi, pengolahan hasil dan pemasaran vang ada
hubungannya dengan pertanian dalam arti luas. Ada hubungannya dengan ard
yang luas adalah kepian usaha yang menunjang kegiatan pertanian dan kepiatan
usaha vang ditimjang oleh kematan pertanian.

Menurut Widodo (2003), salah satu paradigma baru dalam pembangunan
pertanian adalah dengan pendekatan sistem agribismis, Sistem actibisnis terdin
atas sub sistem usaha produksi primer di usahatam (on-farm), sub sistem off-farm
hulu (up-strecm. berhubungan dengan input), sub sistem off~farm hilic (down-
stream,  bethubungan  dengan  produkf/agroindusim),  dan sub sistem
penunjang/pelayanan seperti lembaga keuangan. penelitian (penvedia teknologi
baru) dan penyuluhan. Berbapai usaha asmbismis ini telah dilakukan dan sudah
membuktikan  sebagai  sektor yang tahan  terhadap adanya perubahan
perckonomian. Dengan demikian sistemn apnbisnis mempunyai potensi besar
untuk dikembangkan dan dapat memperkokoh perekonomian nasional.

Secara konsepsional sistem agnibisnis dapat diartikan sebagai semua
aktivitas, mulai dari pengadaan dan penvaluran sarana produksi sampai kepada
pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh vsahatani dan agroindustei, vang
saling lerkail satu dengan yang lain, Dengan demikian sistem agribisnis
merupakan suatu sistem yang terdin dan berbagai sub sistem, yaitu (a) sub sistem
pengadaan dan penyaluran sarana produksi, teknologi dan pengembangan
sumberdaya pertanian, (b) sub sistem budidaya atau wsahatani, (c) sub sistem

pengolahan hasil atau agroindustri, dan (d) sub sistem pemasaran hasil pertanian,

(3) sub sistem ‘paasarana, dan (f) subsistem pembinaan (Soettiono, Anik
Suwandari dan Rijanto 2003). |
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Sub sistem penyediaan dan penyvaluran sarana produksi mencakup semua
kepiatan perencanaan, pengelolaan, pengadaan dan penyaluran saran produksi
untuk  memungkinkan terlaksananya penerapan  teknologi  usahatani  dan
pemanfaatan sumberdaya pertanian khususnya perikanan laut sccara optimal.
Dengan demikian subsistem ini tidak hanya semata-mata menyanglkut penvediaan
dan penyaluran sarana produksi seperti alat pancing, Jaring, bahan bakar, peralatan
tetapi juga penvediaan informasi perikanan yang dibutuhkan nelayan, berbagai
alternatif teknologi baru yang kompatibel, pengerahan dan pengelolaan lenaga
kerja dan sember energi lainnya secara optimal serta unsur-unsur pelancarnya.

Dalam sub sistem usahatani, kegiatan yang ditangani  mencakup
pembinaan dan pengembangan usahatani (penangkapan ikan) dalam rangka
peningkatan  produksi (hasil tangkapan), baik berskala kecil maupun  besar.
Termasuk dalam subsistem ini menpenai perencanaan mengenai lokasi, jenis,
teknologi, pola dan skala usahanva untuk mencapal  tingkat  produksi
{penangkapan ikan) vang optimal.

Dalam sub sistem pengolahan hasil atay agromdustri mencakup aktivitas
pengolahan sederhanan ditingkat petani (nelayan), serta mencakup keseluruhan
kegiatan mulai dari penanganan pasca panen yang dihasilkan sampai tingkat
pengolahan lebih lanjut, selama proses pengolahan atan agromdustri tersebut
berada dipedesaan (lokasi). Dengan demikiam proses pengolahan mula dan bahan
baku sampai pengepakan masuk dalam Imglkup sistem pengolahan hasil sehagaj
komponen dari sistem agribisnis.

Sementara ifu, sub sistem pemasaran hasil kegiatan mencakup kepiatan
distribusi dan pemasaran hasil-hasil usahatani alaupun hasil olahannya, baik untuk
pasar dalam negeri maupun lvar negeri. Untuk memungkinkan berkembangnya
subsistem pemasaran hasil im, maka berbagai kegiatan seperti pemantanan dan
pengembangan informasi pasar {manket development, market promation dan
marker infelligence) sangat penting untuk dilaksanakan,

Keempal sub sistem di atas hanya menjalankan fungsi dan peranannya
apabila ditunjang oleh berbagai saran dan fasilitas vang diperlukan. Sarana dan

fasilitas yang harus tersedia dan siap pakai di lokalita sisiem agribismis i,
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diantaranya ada yang bersifat publik vang keberadaannya harus ditangani oleh
pemerintah. Seperti prasarana jalan, p::rhuhungau, pengendalian, pengamanan dan
konservasi menjadi syarat uwtama bagi lancamva transformasi produktif vang
diselengparakan duma usaha dan masyarakat.

Selain itu, pemerintah juga berperan dan bertanppung jawab dalam
pembinaan iklim sosial politik | sosial ekonomi dan sosial budaya vang kondusil
dan dapal memperlancar bekerjanva dunia usaha dalam mengperakkan sistem
perckonomian nasional. Iklim usaha. penyediaan kemudahan, pengaturan, IPTEK
pembinaan SDM dan sumberdava lainnya. sinkronisasi dan kordinasi. scrta
kepemimpinan scbagai motivator dan dinamisator masyarakat perlu hadiv dan
bekerja sampai meresap ke dalam kehidupan masvarakat,

Demikianlah sistem agribisnis merupakan sate rangkaian aktivitas yang
saling berkaitan, yang keberhasilan pengembanpannya akan sangat ditentukan
oleh tingkat kehandalan dari setiap komponen vang menjadi subsistermmya. Untuk
mencapar kehandalan yang simultan dari setiap subsistem dalam sistem agribisnis
gibutuhkan ulur dan campur tangan pemerintah melalui regulasi, koordinasi,
perlindungan. stimulsi, pelayanan dan penilaian terhadap seluruh subsistem dalam
sistemn agribisnis beserla lingkungan vang mempenparuhinya. Selain itu, kondisi
sumberdaya, lingkungan dan prasarana juga merupakan fakior vang menentukan
kehidupam dan perkembangan sistem agribismis terscbut. Oleh karena im
sumberdava lingkungan dan prasarana tersebut perlu dikembangkan sedemikian
rupa sehingga mampo menunjang terlaksanannya berbagai aktivitas dalam setiap

subsistem secara memadai (Soetriono, Amk Suwandari dan Rijanto 2003),

2.2.4 Teori Peramalan Prospek Pengembangan Agribisnis Perikanan Laut
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai factor scara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan.  Analisis i didasari pada logika vang dapat
memaksimalkan kekuatan (Strengihs) dan peluang (Opportunifies), namun sccara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (#eaknesses) dan ancaman (Ii}rﬁrums}_
Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pmgcmt::};lngan

misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian perenca:haan
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strategis harus menganalisis faklor-faktor siratepis perusahaan dalam kondisi yang
ada pada saat tm. Hal ini disebut dcugan'uﬂaliﬂis SWOT (Rangkuti, 2001).

Visi {vision) dalah hal ini merupakan pandangan pelaksana, sasaran dan
pembual kebijakan agribisnis tentang keadaan masa depan, terutama yang erat
Kaitannya dengan bidang kegiatannya. Misi (wission) sering diartikan sebaga
alasan lentang keberadaan agnbisnis, vang mengarah pada pengambilan
keputusan untuk menetapkan kebiiakan-kebijakan operasionalnya  Misi Juga
merupakan rwmusan pelaksana, Pembina dan penpelola tentang peranan untuk
mewnjudban visi, Agribisnis masa depan juga akan membenkan faktor-faktor
kunci  keberhasilan  (key  success  faciors) yang  lebih  realistis  karcna
mempertimbangkan perubahan dan kecenderungan lingkunpan kegiatan saat ind
dan masa datang (Scetniono, 1998).

Untuk mengetalin prospek pengembangan usaha dapat mengmumakan
Analisis Medan Kekuatan (Force Freld Analysis) vang merupakan metode analisis
sederhana berbasis SWOT pada berbagai sistem pengambilan keputusan variahel-
variabel pengambilan keputusan meliputi seluruh aspek yang berperan pada kedua
azas utama, vatu aspek fisik, aspek teknis, aspek ckonomi, aspek sosial, aspek
ngkungan dan aspek kelembagaan. Analisis ini sangat penting untuk menentukan

ctivitas dan imvestasi prioritas bagi pengembangan suamw KIMBUN  (Dinas

Perkebunan Propinsi Jawa Timur, 2001,

2.3 Kerangka Pemikiran

Perikanan merupakan segala usaha penangkapan ikan serta pengolahan
sampal pemasaran hasiloya. Sedangkan sumber perikanan adalah binatang dan
tumbuh-tumbuhan yang hidup di perairan baik air maupun laut. Usaha perikanan
laut di Indonesta masih merupakan perikanan rakyat dengan menggunakan perahu
layar sederhana dan kecil, peralwu-perahu tersebut pada wmumnya hanya
dilengkapi dengan alat-alat penangkapan vang sederhana.

Agroindustni perikanan laut merupakan semua kegiatan iodustri yang
terkait dengan hasil perikanan laut mulai dari proses produksi, pengolahan sampai

pemasaran hasilnya.  Jadi agnbismis perikanan laut merupakan semua aktivitas
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pertanian  yang berbasis perikanan 'ci;m kelautan  dimana  organisasi  dan
manajemennya dirancang secara rasional untuk mendapatkan milai tambah
komersial yang maksimal dengan menghasilkan barang atau jasa vang diminta
pasar, mulai dan pengadaan dan penyaluran sarana produksi sampai kepada
pemasaran produk perikanan yang terkait antara satu dengan vang lain.

Dalam melaksamikan kegiatan di bidang agribisnis (perikanan laut) sudah
tentu lidak terlepas dari adanya kebijakan. Kebijakan ini vang dimaksud
merupakan seperangkat keputusan vang dilakukan oleh pemerintah dacrah dalam
bidang agribismis guna mempengarohi nila jual komoditas (perikanan laut) dalam
menghadap mekanisme pasar. Pada hakekatnva kekuatan pasar dapat menentukan
harga komoditas dan selanjutnva ketetapan harga ini dapat berpengaruh terhadap
pendapatan dan kesejaliteraan petani (nelayan). Hanya saja di samping harga jual,
bagi petani (nelayan) masih ada faktor penentu vang lain sebagai konsekuensi
karena pembelian input yaitu biayva. Akibat kombinasi antara harpa jual dan harga
input menjadi faktor determinasi bagi pendapatan riil petani (nelayvan’.

Menurut Yacob (1998), cvaluasi proyek adalah sistem analisis vang
membandingkan biaya-biaya dengan manfaat-manfaat untuk menentukan apakah
proyek yang dwsulkan akan mencapai tujuan, schingga dijadikan sebagai alat
untuk memlal kewajaran dan usulan proyek tersebut. Manfaal proyek /henefit)
adalah manfaat yang diperoleh dari suatu proyek baik vang dapat dihitung atau
dginilai dengan uang atan vang tidak dapat dinilai dengan uwang baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan biaya provek fcosy adalah scluruh
biava yang dikeluarkan provek guna mendatangkan penghasilan {refurn) di masa
vang akan datang. Biava provek pada dasamya dapat diklasifikasikan atas biaya
investasi dan biaya operasional. Biaya investasi adalah seluruh biaya yang
dikelvarkan dari mulal proyek tersebul dilaksanakan samapai provek tersebut
berjalan. Sedangkan biava operasional adalah selurub biava vang dikeluarkan
selama proses produksi itu berlangsung artinva secara rutin biava ini dikeluarkan.

Perkiraan benefit dan cost yang menggambarkan tentang posisi keuangan
di masa vang akan datang dapat digunakan sebagai kontrol dalam pengendalian

biaya untuk memudahkan dalam mencapai tujuan usaba/proyek. I pihak lain,
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pertanian  vang berbasis  perikanan .dan kelautan dimana orpanisasi  dan
manajemennya dirancang secara rasional untuk mendapatkan nilai tambah
komersial yang maksimal dengan menghasilkan barang atau jasa vang diminta
pasar, mulai dari penpadaan dan penyaluran sarama produksi sampai kepada
pemasaran produk perikanan yang terkait antara satu dengan yang lain.

Dalam melaksamikan kegiatan di bidang agribisnis (perikanan laut) sudah
tenty tidak terlepas dari adanya kebyjakan. Kebijakan ini vang dimaksud
merupakan seperangkat keputusan vang dilakukan oleh pemerintah dacrah dalam
hidang agnibisnis guna mempengaruh: mila jual komoditas (perikanan laut) dalam
menghadapi mekanisme pasar, Pada hakekatnyva kekuatan pasar dapat menentukan
harga Komoditas dan selanjutnva ketetapan harga i dapat berpengaruh terhadap
pendapatan dan Kesgjahteraan petani (nelayan). Hanya saja di samping harga jual,
bagi petani (nelayan) masih ada faktor penentu vang lain sebagai konsckuensi
karena pembelian input yailu biaya. Akibat kombinasi antara harpa jual dan harga
mput menjadi faktor determinas bagi pendapatan riil petani (nelavan’.

Menurut Yacob (1998), evaluasi proyek adalah sistem analisis vang
membandingkan biava-biaya dengan manlaat-manfaat untuk menentukan apakah
proyek yang dwsulkan akan mencapai tujuan, schingga dijadikan sebagai alat
untuk menilai kewajaran dan usulan proyek tersebut. Manfaal proyek (benefit)
adalah manfant yang diperoleh dari suatu provek baik vang dapat dihitmg atau
dinilai dengan uang atau vang tidak dapat dinilai dengan uwang baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sedangkan biaya provek fcosy adalah seluruh
biaya yang dikeluarkan proyek guna mendatangkan penghasilan (refern) di masa
vang akan datang. Biayva provek pada dasamyva dapat diklasifikasikan atas biaya
mvestasi dan biaya operasional. Biaya investasi adalah seluruh biayva vang
dikeluarkan dari mulai proyek tersebul dilaksanakan samapai provek tersebut
berjalan. Sedangkan biava operasional adalah sclurub biaya vang dikcluarkan
selama proses produksi itu berlangsung artinya secara rutin biaya ini dikeluarkan.

Perkiraan benefit dan cost yang menggambarkan tentang posisi keuangan
di masa yang akan datang dapat digunakan sebagai kontrol dalam pengendalian

biaya untuk memudahkan dalam mencapa tujuan usaha‘proyek. I pihak lam,
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dengan adanya hasil perhitungan kﬁte'n'a investasi dapat digunakan schagai bahan
pertimbangan  dalam mengambil keputusan, apakah usaha/proyek tersebut
menguntungkan. Menurut Soetriono. Anik Suwandari dan Rijanto (2002), kriteria
mvestasi yang digunakan dalam anabisis finansial antara lain Net Present Value
(NPV), Net B C dan Internal Rate of Return (IRR) dan Payback Periodes (PP),

Menurut Kadanah (1999} suatu usaba‘proyek dikatakan layak secara
finansial dapat ditihat dari NPV yang bernilai positif, IRR vang lebih tinggi dari
sikin bunga yang berlaku, Net B/C vang lebih besar dan satu dan jangka wakto
pengembalian modal { Payback Periodes),

Analisis sensitivitas digunakan untuk mengkaji sejauh mana perubahan
unsur-unsur aspek finansial terhadap berbagai gejolak perubahan harga. Apakah
produk tersebut peka atau tidak terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.
Untuk usaha yang stabil, adanva perubahan harga mput dan output akan
mengalami perubahan nilai NPV, IRR, Ne. B/C dan Pavback Periodes, tetapi
usaha tersebut masih lavak diusahakan. Usaha dalam bentuk agroindustri akan
tetap layak dsahakan meskipun ada berbapai perubahan harga. karena produk
tersebut selalu dibutuhkan oleh masyarakat.

Pemilatan (judgement) terhadap prospek pengembangan usaha agribisnis
pertkanan laut vang posinf dapat menggunakan metode analisis sederhana
berbasis SWOT yang disebut dengan analisis medan kekuatan (Force Field
Analysisy pada berbagai sistem pengambilan keputusan. Variabel-vanabel dalam
pengambilan keputusan meliputi seluruh aspek yang berperan pada prospek
pengembangan  usaha  agribisnis  penkanan  lant  Kecamatan Pesangparan
Kabupaten Banvuwangi yaitu aspek subsisiem penyediaan sarana poduksi, aspek
subsistem budidava, aspek subsistem agroindusin, aspek subsistem pemasaran,
dan aspek subsistem kelembagaan pendukung. Dengan mengidentifikasikan
aspek-aspek penting dan strategis dari prospek pengembangan usaha diharapkan
diperoleh 1syu stratems, identifikasi masalah, solusi, aktivitas dan investasi bagi
rancang bangun pengembangan usaha agribisnis perikanan laut Kecamatan

Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi,
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Menurut  Soetriono {EID{}IE!, kedayagunaan suatu  usaha/program
pengembangan agribisnis sangat bergantung kepada prosedur perumusan dan
perencanaan program lerscbul. Program pengembangan agribisnis dirancang
untuk mengangkat dan menformulasikan berbagai masalah kritikal lokalita.
Sehubungan dengan iw, prosedur perencanaan program dilaksanakan untuk
mewarnai prakiek perencanaan pembangunan nasional berorientasi ke pedesaan.
Dengan bertolak dari apa vang ada dan yang berkembang di masing-masing
lokalita, ditambah denpan penvempumaan dan pendalaman organisasi dan
manajemennya, secara berangsung-angsur dapal tumbuh sistem agribisnis vane
chsien dan mampu bersaing berkat adanva skala usaha yang sesuai dengan
kebutuhan sistem ekonomi pasar. Instrumen lounei bagi realisasi perubahan
orientasi tersebut adalah “rancang bangun” dan “rekayasa arsitektur” agribisnis.
Dengan sarana mstrumental ini, maka pembangunan ckomomi pedesaan dengan
wahana agribisnis diharapkan mampu merubah karakteristik pola usahatani yang
subsisten menjadi usahata komersial vang mempunvai keunggulan komparatit dan
kompetitif, vang ditunjang oleh semua sektor vang terkait dengan pola tata laku
vang saling menunjang satu dengan lainnva, Secara skematis Lerangka pemikiran

dalam penelitian ini disajikan pada Gambar |

2.4 Hipotesis
1. Usaha agribisms perikanan laut di Kecamatan Pesanggaran  Kabupaten

Banyuwangi layvak secara finansial

[

Usaha agnbisnis perikanan lawt di Kecamatan Pesanggaran  Kabupaten
Banyuwangi tidak peka terhadap perkiraan perubahan biava produksinya
{biava variabsl) .

4. Prospek pengembangan usaha agribisnis perikanan laut di  Kecamatan

Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi adalah positif.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24
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( Model Pensembanean)

Gambar 1. Skematis Kerangka Pemikian Prospek dan Model Pengembangarn
Usaha Agribisnis Perikanan Laut di Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A

.ﬁl‘

=

AL PERDYSTAN

UNIVERSITAN JEM

e

b

ARN §

REN 1

L. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentnan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive). Daerah
penelitian yang dipilih adalah Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi
dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu daerah yang
memiliki potensi dan peluang dalam pengembangan usaha agribisnis perikanan i
Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan Tabel 4. Data Produksi Usalia Agribisnis Perikanan Laut
recamalan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi tahun 2002 menunjukkan bahwa
kecamatan  Pesanggaran memiliki potenst dan  prospek  vang baik  untuk
dikembangkan berdasarkan produkst penangkapan ikan laut dan agromduostn vang
dhresahakoan,

Tabel 4. DPata Produksi Usaha Agribisnis Perikanan Laut Kecamatan
Pesaneearan Kabupaten Banvuwangi Tahun 2002

Jenis Usaha Agribisnis Produksi (keftahun)
Penangkapan kan laut 1,120,110
Agroindustri Pemindangan 200,000
Agromdustn Pengasinan 400.000
Agromdustri Penges-esan 364 000
Jumiah _ 20B4.110

Sumber; Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banyuwangi Tahun 2002

3.2 Metode Penelitian

Pepelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif, analitk dan
komparatilf. Metode analitik digunakan untuk melihat variabel vang diteliti dalam
hal i umtuk mencari mlai dari NPV, IRR, Net B/C dan Pavhack Periode. Metode
deskriptil bertijuan untuk memberikan pambaran sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta vang disclidiki serta mengelompokkan ke dalam data kuahtatf
dan kuantitatif. Secdangkan metode komparatif digunakan untuk menganalisis
falctor penvebab terjadinya fenomena dan membandingkan fenomena-fenomena
tertenty  dimana data yang  dikumpulkan setelah semua kejadian selesal
berlangsung, secara tidak langsung desknptif im menduloung metode kuantitatil
vang dikemukakan (Nazir, 1999 dan Soetriono, 2003).
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3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan -:i::-ut'.;h pada pencliian ini  adalab dengan
menggunakan metode Disproportionate Stratified Random Sampling vaino metode
acak tidak berimbang dengan dasar stratifikasi jenis usaha dan agroindustri
perikanan laut yang terletak dalam satu kecamatan {Wibowo, 2001). Jumlah
populasi dan sampel yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5, Jumiah Populasi dan Sample Usaha Apribisnis Perikanan Laut i
Recamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi

Jenis Usaha Agribisnis Populasi Sampel
Penanghapan Tkan (Juragan darat) 51 B
Agroindustri Penges-csan 12 8
Agroindustri Pemindangan B - Il
Jumlah i Tt 24

Sumber - Dinas Perikanan dan Kelawan Kabupaten Banyuwanm tahun 2002

3.4 Metode Pengumpuian Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder, yaitu;

L. Data Prmer adalah data vang diperoleh secara langsung dan responden
dengan menggunakan metode wawancara berdasarkan dafiar pertanyaan vang
telah disiapkan,

2. Data sshunder adalah dats vang diperoleh dan sumber data sebkunder yaitu

hasil observast orang lain atan pthak lain (Wibowo, 20010

3.5 Metode Analisis Data

Untuk mengaji hipotesis pertama tentang kelayakan secara finansial usaha
agribisnis perikanan laut, menurut Soetmono, Anik Suwandan dan Rijanto (2002)
digunalan:
a. NPV (Ner Presemt Volue), digunakan untuk wmenganalisis nilai sckarang

dengan formulasi sebagai benkut:

NPV ==
t=1 (141}
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Keterangan : 4

NPV = Net Present Value

Ct = Clost atau biaya total pada waktu ke-n (Rp)

Bt - Benefit atau manfaat total pada waktu ke-n ( Rp)
n = Wakty (Takim}

1 = Tingkat bunga (%)

Kriteria pengambilan keputusan:

# NPV = 0, usaha apribisnis perikanan laut lavak untuk diusahakan dan
menguntunglan,

» NPV =0, usaha agribisnis perikanan laut tidak untung dan tidak rogi (impas).

= NPV < 0, usaha agribisnis perikanan laut tidak lavak untuk diusahakan dan
tidak menguntungkan.

b Net B/C, digunakan untuk  menganalisis kelayakan usaha denpan

menggunakan formulasi:

i SRR ,
U _: }’ +_ i ;? cntuk B-Cr =0
;’.(I—w:}’ . Untuk Bi-Ct = 0
Keterangan.
Bi — Renefit alan manfaat pada waltu ke n
Ci Cost atau biava pada wakiu ke n
i = Tingkat suku bunga
I = Waktu ke nn
i — Wakiu

Kriteria pengambilan keputusan:

» Net B/C = 1, maka pengelolaan usaha agribisnis perikanan lagt secara
finansial layak untuk dikembangkan.

» Net B/C < |, maka pengelolaan usaha agribisnis perikanan laut secara

finansial tidak layak untuk dikembangkan.
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c. IRR ( fnternal Rate of Beturn) digunakan umuk menganalisis tingkat suku

i
bunga dengan formulas sebaga berikut

RR=14 Vgt gy
NPV’ —NPV*
Keterangan:
i . Bunga modal terendah
}* - Bunga modal tertinggi
NPV' : Perhitungan NPV pada tingkat bunga terendah

NPV Perhitungan NPV pada fingkat bunga tertinggi

Kriteria pengambilan keputusan:

# IRR > bunga modal, usaha agribisnis perikanan laut layak unmk dinsahakan
dan menguntungkan.

# IRR < bunga modal, usaha agribisnis perikanan lapt tidak lavak
untukdiusahakan dan tdak menguntungkan

d. PP (Pavback Periodes) digunakan untuk menghitung  jancka  wakio
pengembalian modal dengan formulas: sebagai benkut:

Investas

PP = =
Jumiah Net Benefit !/ n tafiun

Untuk menguji hipotesis kedua tentang kepekaan atau sensitivitas usaha
acribisnis perikanan laut, akan dilakukan perubahan harpa pada biaya vanable
sesual denpan perkiraan perubahan dalam perekonomian.
kriteria pengambitan keputusan;

I. Jika kondisi perubahan harga merubah nilai NPV, IRR dan B/C rato sampai
kriteria tidak layak dalam analisis finansial, maka usaba agnbisnis perikanan
laut peka terhadap kondisi perubahian harga.

2. Jika kondisi perubahan harga merubah nilai NPV, IRR dan B/C ratio tetapi
masih dalam kritena layak dalam analisis finansial, maka usaha agribisnis
penkanan laut tidak peka terhadap kondist perubahan harga

Untuk menguji hipotesis ketiga tentang prospek pengembangan usaha

perikanan laut digunakan analisis Medan Kelouatan (#orce Jield Analysis) dengan

tahap-tahap sebapai berikut (Dinas Perkebunan Propinsi Jawa Tymur, 2001 ):
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1. Mengidentifikasi masalah bcrdaﬁarkan isyn strategis. Isyu strategis dapat
menyangkut aspek kelembagaan. Dari beberapa aspek tersebut mengupayakan
dapat diidentifikasi masalah-masalah dalam prospek agribisnis perikanan laut,
Mengelompokkan masalah-masalah tersebut untuk dianalisis. Masalah yang
dianalisis meliputi subsistem sarana produksi. subsistem budidaya. subsistem
pengolahan, subsistem pemasaran, dar subsistem kelembagaan (pendukung),

2. Menganahisis masalah dengan mengidentifikasi berbagm kekuatan pendorong
(driving force) dan kekuatan penghambat (restraining force) dan memberikan
skor 1 sampai 5. Semakin besar skor maka semakin besar permm kekuatan
tersebut dalam prospek agribisnis perikanan laut.

Pengambilan keputusan dalam Analisis Medan Kekuatan

1. Mengidentifikasi solusi masalah dengan mencari aktivitas atau kegiatan yang
dapat menmgkatkan lebih dan satm kekuatan pendorong atau mencari aktivitas
atal kepiatan yang dapat mengurangi kekuatan penghambat.

2. Mengidentifikasi aktivitas strategis vailu mengumputkan aktivitas-aktivitas
vang berhasil diidentifikasi dari somua masalah vang dapat diperoleh

solusimya,

Prospek dan Mode! Penvermnbanpan bisaha Aenbisms Perikanan Laot
Kecamalan Pesanggaran Kabupaten Banvuwang)

Faklor Pendukung ——————— 4—  Fakior Penchambal
:—(’: lsvu Stratepis _:)

Wentifthast Masalah [ Adlernatil Solust ™ Aktivitas dan investasi

Gambar 2. Prospek Usaha Agnbisnis Perikanan laut Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi
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Isyu Strategis: .

kondisi sekavang:

1.

i
3
4

Lh

it 2

Lokasi strategis terletak diantara pelabuhan Muncar dan Puger.

. Kekayaan komoditi laut vang beragam.

Hasil tangkapan melimpah.

. Alat tangkap vang relatnif sederhana

Kurang memantaatkan teknologi modem.
Adanva bencana alam.

Adanya indusin pengolahan ikan

Produksi terpantung pada musim dan cuaca.

Kebutuhan masyarakat terhadap produksi perikanan laut vang memugkal.

. Terbatasnya informasi pasar.

- Sarana transportasi dan komunikasi cukup baik.

- Belum ada jaringan kerjasama di bidang pemasaran.
13,
14
L5

Kurangnya pembinaan terhadap nelavan dan pengusaha.
Rurangnya penyediaan dan penvaluran sarana produlksi

Kurangnya bantuan modal.

londisi yang akan datang:

L.

&
3,
4

LS

Persaingan pasar yang ketat.

- Permintaan pasar yang cukup luas dan meninakat.

Peluang ekspor.
Peningkatan produksi perikanan laur,

Pengembangan jaringan pemasaran.

. Informasi pasar sangat dibutuhkan.

Jaringan usaha dan kerjasama yang lebih luas.

Penguasaan teknologi moden diperlukan,

. Pengembangan nilai tambah produk.
10.

Pengembangan sarana dan prasarana seperii sarana perhubungan, transportasi,

komunikasi, informasi dan lain-lain yang mendukung kegjatan usaha.
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Untuk menjawab permasalahan keempat tentang model pengembangan
usaha agribisnis perikanan lawt di Kecamatan Pesanggaran Kabupaten
Banyuwangi menggunakan pendckatan  studi potensi dan peluang  usaha
agribisnis perikanan laut yang pada prinsipnya mengacu pada aspek kemampuan
atan potensi wilayah, kondist sumberdayva manusia dan kelembagaan vang terlibat
dalam aktivilas usaha pengembangan agribisnis perikanan laut (Soetriono, 20031,
vaitu dengan cara:

1. Melihat respon pemerintah daerah, pengusaha dan masyarakat terhadap usaha
pengembangan usaha agribisnis perikanan laut,

2. Melihat kebyjakan dan prospek pengembangan usaha agribisnis perikanan laut.

3. Mengkaji strategi pengembangan usaha agribisnis perikanan lawt vang sudah
ada.

4. Menetapkan model penpembangan usaha agribismis perikanan lawt &
Fecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyvuwang berdasarkan potensi dan

peluang yvang ada.

3.6 Terminologi

1. Prospek adalah ramalan tentang pengembangan usaha apribisnis perikanan
laut di Kecamatan Pesanggaran kabupaten Banyuwangi.

2. Peluang adalah kondisi yang menggambarkan situasi yang menguntungkan

dalam pengembangan strategi operasi dalam usaha agribisnis perikanan laut.

Lad

Model adalah rancangan pengembangan usaha agribisnis perikanan laut
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.

4. Juragan darat adalah nelayan pemilik perahu atan pemegang investasi.

th

Juragan laut adalah nelayan yang bertangpung jawab kepiatan operasional di

laut atau bertugas di laut,

6. Responden yang ditelii meliputi nelayan berjumlah 8 orang, agroindusin
penges-esan & orang, agroindustti pemindangan 8 orang dan agroindustri
pengasinan 1 orang.

7. Responden agroindustri pengasinan vang berjumlah 1 orang dikeluarkan dan

populasi tetapi tetap diteliti schagai bagian dari penelitian.
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(:4.

10.

1.

14.

15.

16,

17

15.

19,

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEL) merupakan batas wilayah perairan
internasional sepanjang 200 mil dari pantai.

Perikanan 1alah segala usaha penangkapan ikan serta pengolahan sampai
pemasaran hasilnya.

Agroindusm perikanan laut merupakan semus kegiatan industd yang terkait
dengan hasil penkanan laut mulai dan proses produksi, pengolahan sampa
pemasaran hasilnya.

Agribisnis  adalah pertanian yang organisasi dan manajemennya dirancang
secara rasional untuk mendapatkan nilai tambah komersial vang maksimal
dengan menghasilkan barang atau jasa vang diminta pasar.

Studi kelayakan juga senng disebut dengan feasibility study merupakan bahan
pertimbangan dalamn mengambil keputusan, apakah menerima atau menolak

dan snatu gagasan/proyek yang direncanakan.

- Evaluasi proyck adalah sistemn analisis yang membandingkan biava-biaya

dengan manfaat-manfaat untuk menentukan apakah proyek vang divsulkan
akan mencapai fujuan.

Anahsis  finansial  adalah  analisis  keuangan suatu  usaha  untuk
memperhitungkan pengembalian modal berdasarkan harga-harea riil (harga
pasar).

Manlaal proyek (henefit) adalah manfaat yang diperoleh dari suam proyek
baik vang dapat dibitung atau dinilai dengan uang atau yvang tidak dapat dinilai
dengan vang, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Biava provek {cost) adalah seluruh biaya vang dikeluarkan provek guna

mendatangkan penghasilan (refurn) di masa yang akan datang.

. NPV adalah keuntungan yang dinilai dengan uang sekarang dari suatu provek

atau nila uang yang akan datang dinila sekarang,

IRR adalah kemampuan provek dalam mengembalikan bunga Bank atau
tingkat keuntungan yang akan dicapainya.

Net B/C menunjukkan berapi kah lipat benefit yang sudah diperoleh dari cost

yang dikeluarkan.
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20. Discount Rate adalah tingkat 5ul§lu hunga yang digunakan untuk nilai-nilai
prival. Discount rate yang dipunakan adalah 12 %,

21. Sensinvitas adalah analisis tentang kepekaan usaha agribisnis perikanan laut
teriadap berbagm perubahan harga.

22 Persentase perubahan kenaikan biava pada analisis sensitivitas didasarkan
pada asumsi atau perkiraan adanya inflasi dalam perekonomian.

23, Anabisis Medan Kekuatan (Foree Meld Analvsis) merupakan metode analisis

sederhana berbasis SWOT pada berbagai sistem pengambilan keputusan.
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Y. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis
Kecamatan Pesangparan  merupakan salah satu kecamatan di wilayah

Kabhupaten Bamvuwangi Propmst Jawa Timur. Wilayah terscbut terletak pada

ketinggian 25 meter — 125 meter di alas permukaan laui dengan subu udara

mimimal 20° C dan suhu makismal 36°C. Kecamatan Pesanggaran mermiliki curall
hujan rata-rata 1.759 mm per tahun.
Jarak pusat pemenintahan Kecamatan Pesanggaran dengan:

i. lbukola kabupaten adalah 81 km. Dengan jarak 81 km dari ibukota
Kabupaten membutuhkan wakin sekitar 2 jam menuju ibukoia kabupaten
yaitu Banyuwangi,

2. Ibukota propinsi adalah 367 ki Dengan jarak 367 kin dari ibukola Propisi
membutuhkan waktu sekitar 9 jam menwiu ibukota kabupaten vaitu kota

Surabava,

4.2 Luas dan Batas Wilayah
Kecamatan Pesanggaran merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di
wiavah Kabupaten Banyuwangi dengan luas sebesar 93 68 k2. dengan  batas-

batas wilayah Kecamatan Pesangoaran adalah:

I Sebelah Utara : Kecamatan Glenmore, Kabupaten Banguwngi
2. Sebelah Barat : Kabupaten Jember

3. Sebelah Timur . Kecamatan Bangorejo dan Gambiran

4. Sebelah Selaian  : Lawt Indonesia

Recamatan Pesanggaran terbagi menjadi 10 wilayah desa vaitu Sarongan,
Sumberagung, Pesanggaran, Bulugung, Siliragung, Seneporejo, Kesilir, barurejo,
Kandangan dan Sumbermulyo. Desa Pesanggaran merupakan desa yang
mempunyal daerah terluas yaitn 16,31 km® atau 17,40 % dari lues Kecamaian
Pesanggaran dan Desa Siliragung merupakan desa yang mempunyai luas terkecil

yaitu 5,976 km? atau 6,38 % dari luas Kecamatan Pesanpgaran.
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4.3 Penduduk ¢
4.3.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Berdasarkan hasil regristrasi penduduk Kecamatan Pesanggaran pada
tahun 2002 tercatal sebanyak 88.133 jiwa, dengan sex ratio penduduk sebesar
98% vang arlinya bahwa jumlah penduduk perempuan 2 % lehih banyak
dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki.  Untuk lebih jelasnya dapat
dikhat pada tabcl 6.
Tabel 6. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Tabun 2002

e I’émlu_liuk (jiwa)
No Diesa Pria Wanita Jumiah Sex Luas Kepadatan
Ratio Km®  jiwa/km®
I, Sarongan 4916 5030 904 098 6.93 1281
2. Kandangan 3228 3308 65313 (198 3.47 630
3. Sumberagung 5204 6284 12488 0.99 8.05 385
4. Sumbermulyo 4087 4146 8233 099 6.71 1096
5. Pesangparan 7.188  7.663 14.851 094 16310 gl3
6. buluagung 4171 4020 8191 1.4 9.12 802
7. Siliragung 1457 3.705 7162 3,93 397 1670
8.  Seneporejo TARR.  34R0.  swmr o 097 6.73 912
9. kesibir 4605 4827 9432 055 1094 770
0. Barurgjo 7617 7379 14906 1.03 1445 927
Jumiah 48861 49848 98719 980 9368 740
Rata-rala 48861 49848 98719 098 9368 974

Sumber: Monografi Kmanggnramen Bamyuwangt Tabun 2002
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan baliwa kepadatan penduduk di
Recamatan Pesanggaran pada tahun 2002 sebesar 974 jiwakm® dengan kepadatan
penduduk terbesar di Desa Sumberagung sebesar 1385 jiwa'km? disusul dengan
Desa Sarongan scbesar 1281 jiwa/km?. Sedangkan kepadatan penduduk terkecil
adalah desa Kesilir sebesar 770 jiwa’km® dan disusul dengan Desa Buluagung
sebesar 802 jiwakm®. Dengan mengetahui jumilah penduduk, komposisi dan
kepadatan penduduk di Kecamatan Pesangparan, maka dapat disimpulkan bahwa

di Kecamatan Pesanggaran banyak tersedia sumberdaya manusia yang nantinya
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dapat memberikan manfaat bagi kepemtingan wilayvahnya sehingga mampu untuk

meningkatkan berbagat aktivitas usaha di bidang ekonomi,

4.3.2 Keadaan Penduaduk Menuruf Tingkat Pendidilkan

Pendidikan merupakan suatu hal penting vang daps’ digunakan untuk
menmmngkatkan kualitas sumber dava manusia, Tingkat pendidikan masyaraka
dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk mengetahui tingkat kemajuan suaiu
wilavalh dan kemampuan masyarakal dalam mengadopsi atau menenma sualu
pengetahvan  baru. Dengan majunya tingkat pendidikan maka akan dapat
memngkatkan pembangunan suat wilavah. Jumiah penduduk menurot fingkas
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Dustribusi Penduduk Menurut  Tingkat Pendidikan di
Kecamalan Pesanggaran Kabupaien Banyuwangi Tahun 2602

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Tamat 5D 232586 2409
Tamat SLTP 18.400) 19.03
Tamat SL'TA 12.860) 13,30
Tamal Akadeni 274 0.28
Sarjana 376 0,39
Tidak Tamat SD 21,889 2263

Tidak Tamai SLTP - -
Tidak Tamat SLTA - -
Tidak Tamat Kuliah - -
Belum /Tidak Sckolah 19614 2028
Jumlah 96,700 100

Sumber: _‘h.rlonc:};ﬁﬁ b;ec:&unaLaifl"EééﬂQ}iﬁrm1 Kabupaten Banvuwangi Tahun 2002

Tabel 7 menunjukkan bahwa lingkat pendidikan penduduk di  Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwang  pahng banvak adalah tamat 5D dengan
jumiah 23.296 pwa atau 24 09%, tamal SLTP 18430 jiwa atau 219,03 %, tamat
SLTA 12 860 jiwa atau 13,30 %, tamat akademi 274 atan (),28% dan Sarjana 376
Jiwa atau 0.39%. sedangkan vang belum atau tidak bersckolah adalah 19.614 jiwa
atau 2028% . Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Pesanggan

memiliki  tingkat pendidikan formal yang rendah dan sebaiknya perlo
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meningkatkan pendidikan nonformal Serta ketrampilan lain yang menunjang

pembangunan, khususnya pembangunan untuk pengembangan usaha.

4.3.3 Keadaan Penduduk Menurul Mata Pencaharian
Keadaan penduduk menurit mata pencaharian pada Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyvuwang dapat dilihat pada Tabel B,

Tabel 8. Distribusi Pendudulk Menurui Mata Pencaharian di Kecamaian

Jenis Maia Pencabarian Jumlah (liwa) Persentase (%)
Petani 21.132 70,41
Tukang 463 1,54
Kuli 925 3.08
PMNS J07 2,37
Wisaswasta G022 20,06
TNEPOLRI 9] 0,30
Melavan i 2.24
Jumlah 30012 100

Sumber: Monografi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi Tahun 2002

Tabel 8 menunjukkan bahwa penduduk Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwang paling besar adalah  sebagal pelani vailu sebesar 7.380
Jiwa atau 70471 %%, terbesar kedua adalah wiraswasia sebesar 6 022 jiwa atau
20.056%, ketipa adalah kuli sebesar 923 jiwa atau 3 08% dan keempat adalah PNS
sebesar 707 jiwa atau 2.37%. keclima adalah nclayan scbesar 672 orang atau
2 24%, keenam adalah tukang sebesar 463 orang atauw 1,54%, dan yang ketujuh
adalah TNI/POLR] sebesar 91 atan 0, 30%.

Jumlah penduduk dengan mata pencaharian nelayan pada posist ke-5
memmjukkan bahwa hanya sebagian kecil penduduk yang melakukan kematan
usaha di bidang perikanan laut. Keadaan ini discbabkan hanva pada lokasi/dacrah
tertentu saja vang menjadi pusat kegitan untuk perikanan laut khususnya didacrah
Pancer, Lampon, Rajekwest dan Pulau Merah yang Kesemuanva berada di satn
daerah yailn di desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaien

Banyuwang.
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4.4 Agribisnis Perikanan Laut Kecamatan Pesangearan Kabupaten
Banyuwangi

Agribisnis  Perkanan  Lagt  Kecamatan Pesangearan  Kabupaten
Banyuwangi mehputi 4 jenis usaha vaitu usaha penangkapan ikan, agroindusm
penges-csan, agroindustri pemindangan dan agroindustri pengasinan. Untuk lebih
jelasnya akan dijabarkan kegmiatan usaha vang dilakukan di bawalh ini.

4.4.1 Usaha Penanghkapan Ikan Laut

Usaha penangkapan ikan laut merupakan kegiatan usaha mengaimbil dan
memanfaatkan sumberdaya laut sebagai mata pencaharian utama bagi para
nelayan. Jumlah nelavan vang berusaha dan tersebar di wilayah Kecamatan
Pesangparan berjumlah 672 orang. Dari populasi schesar 672 orang nelayvan terdin
dari 51 juragan darat dan sisanva sehesar 621 orang merupakan pandega.

Usah2 penanghapan ikan laut ini sangat tergantung oleh kondisi alam.
Schingga skala usaha yang dilaksanakan juga tidak dapat diramalkan Larena
tergantung hasil tkan laut yang ditangkap di lait.  Dengan  kondisi  tersebut,
maka para nelavan sangat tereantung kondisi alam. Pada bulan Desember sampai
Juni, biasanya para nelayan tidak beroperasi karena adanya angin dan hujan lebat,
tetapi pada bulan Juli sampai November.

Usaha penangkapan ikan laut merupakan sumber pendapatan wama hagi
nelavan vang digunakan  untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya.
Para nelayan melakukan kepilan usaha tersebut berdasarkan pengalaman yang
diperolehnya dari berlayar atau dan pengetahuan orang tma vang diwariskan
secara turun temurun oleh nenek moyangnya. Oleh karena i, tenaga kerja vang
berkerja pada usaha ini tidak membutuhkan tenaga kerja terampil atau vang
memiliki pendidikan tnggi, tetapi yang lebih penting adalah keberanian,
kemampuan dan keahlian dalam berlayar dan meramalkan perubahan alam.

Perziatan yang digunakan oleh para nelayan sebapian 1mesin berupa perahu
motor, Para nelayan tidak dapat berlayar sampai jauh ke lautan karcna
keterbatasan mesin motor perahu berkekuatan kecil. Alat tangkap scbagian besar

menggunakan jenis pancingan, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 9.
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dibagkan kepada juragan laut dan para pekerjanya. Pembagian 50% pada Juragan
laut akan dibagi lagi berdasarkan jumlah tenaga kerja yang digunakan, Misalnya
tenaga kerja yang digunakan 5 orang termasuk juragan laut maka pembagian hasi
30% pada juragan laut akan dibagi menjadi 6 bagian. Dua bagian untuk juragan
laut sedangkan 4 bagian dibagikan kepada tenaga kerja, Pembagian hasil tersebut
berlaku untuk semua jenis perahu.

Proses kegiatan usaha penangkapan ikan di Kecamatan Pesangparan
hampir sama dengan kegiatan usaha di sebagian besar daerah lain. Sebelum
bertayar, para pekerja mempersiapkan kebutuhan untuk berlavar atau kebutuhan
oerasionalnya. Kebutuhan ini meliputi sarana produksi seperti pancing, benang
pancing, jaring/jala, bahan bakar (solar), kebutuhan pangsn {makanan) untuk
persediaan di laut seperti beras, mimyak tanah dan lain-lam. Untuk kebutuhan m
biasanya disediakan oleh juragan darat scbagai pemilik modal. Besarnya biava
operasinal 1 berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan, jenis perahu dan lama
waktu berlayar, Biaya operasional ini berkisar antara Rp 250.000 dampai Rp
1,300,000,

Waktu berlayar untuk kegiatan usaha penanpkapan ikan di Kecamatan
Pesanggaran setiep hari dan bervariasi sesuai dengan jenis kapal/perahu vang
digunakan. Secara umum, wakt berlayar untuk kegiatan ini betlangsung antara 2-
5 han. Tetapi sebagian besar dari kegiatan ini berlangsung 2 hari sekali. Sehingga
para nelavan dapat berlayar sebanyak 15 Lali selama satu bulan. Sedangkan
masa-masa berlayar dimulai pada bulan Juli sampai November sedangkan pada
bulan Desember sampai Juni tidak beroperasi karena adanya angin dan hujan
lebat.

Setelah berlayar dan mendapatkan hasil 1angkapannya, para nelayan
(juragan) menjual hasil tangkapannya kepada konsumen melalui Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) dengan sistem lelang berdasarkan harpa tertinggi. Tetapi
ada juga yang menjual kepada penampung seperti pengusaha agroindusiri yang

ada di daerah tersebut. Harga ikan tangkapan juga berbeda-beda sesuai dengan

jenis ikannya.
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Kepiatan pemasaran untuk usaha penangkapan ikan cukup sederhana,
melalui beberapa lembaga pemasaran. [kan yang didapat dari laut oleh nelayan
disimpan dalam keranjang dan dapat langsung dijual kepada konsumen, bisa juga
dijual ke TPI dan bisa juga dijual kepada agroindustri atau pedagang Para
pembeli tersebut datang sendin dan menunggu di tempat pendaratan ikan. Juragan
dapal menjual ikannya kepada pengusaha aproindustni atau menjualng}a ke
pedagang baik pedagang lokal maupun pedagang luar daerah, Pedagang tersebut
menjual ikan ke pasar lokal dan regional/nasional, Sedangkan agroindustri yang
mendapatkan ikan untuk bahan baku (ikan) sccara langsung dari nelayan dan
Juragan mengolah bahan baku tersebut menjadi produk olahan. Produk olahan dari
agromdustri seperti penges-esan, pemindangan dan pengasinan dijual ke pedaman
atau yang berada di pasar lokal seperti daerah Pesanggaran sendiri dan
Banyuwangi sedangkan untuk pasar regional/masional seperti daerah Bondowoso.

Situbondo, Malang dan Surabaya untuk dikonsumsi oleh konsumen.

4.4.2 Agroindustri Penges-esan

Agroindustti penges-esan merupakan salah satu kegiatan pengolahan hasil
laut vang diusahakan di Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwanyi
terutama di dacrah Pancer, Desa Sumberagung. Jumlah pengusaha aproimdustr
penges-esan di Kecamatan Pesanggaran sebanyak 18 pengusaha sedangkan yang
ditelii sebanyak 8 orang. Kegitan ini mengolah ikan vane didapatkan dari laut
vang dibeli dani nelayan atau di TPI untuk dipasarkan kepada konsumen. Bahan
baku yang sering digunakan untuk kegitan agroindustri penges-csan ini antara lain
tuna, tongkol, putihan, tengiri, dan lobster. Kegiatan usaha pengolahan ini
tergantung hasil tangkapan fkan yang diperoleh nelayan yang sering disebut
dengan ikan segar.

Proses produksi umtuk kegitan agroindustri ini sangat sederhana dan cepat,
Ikan yang dibeli dari nelayan atau TP1 kemudian dibersihkan dengan air dan
dipilih (sortasi) berdasarkan jenis dan kualitasnya. Ikan vang sudah dibersihkan

dimasukkan ke dalam box dan diberi es agar tetap segar sampai ke konsumen.
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Daerah pemasaran untuk produk ol#han agroindustri penpes-esan ini mehputi
Banyuwangi dan Bali dengan pembayaran secara tunai.

Tenaga kerja  yang digunakan tidak memerlukan  keahlian  dan
keterampilan khusus karena pengolahan untuk produk ini sangal sederhana.
Kebutuhan tenaga kerju i1 juga tidak banyak antara 3 orang sampai 5 orang dan
semuanya adalah laki-laki. Tenaga kerja untuk agroindustri ini merupakan tenaga
kerja tetap vang upahnya dibayarkan setiap 1 bulan sekali. Besamya upah tcnaga
kerja berkisar antara Rp 450.000 sampai Rp 500,000 per bulan. Peralatan vang
digunakan untuk kegiatan pengolahan agroindustri es juga sederhana. Peralatan
tersebut antara lain box untuk menyimpan ikan, penggilingan es untuk

menghancurkan es balok menjadi kecil-keail, dan freezer untuk pendingin,

4.4.3 Agroindustri Pemindangan

Agroindustii pemindangan juga merupakan kegiatan pengolahan hasil laut
dengan sebagian besar bahan bakunva adalah jenis ikan tongkol. Kegiatan
pengolahan agroindustri ini juga tergantung oleh jumlah ikan yang diperoleh
nelayan atan dan TPL  Jumlah pengusaha agroindustri pemindangan scbanvak 8
pengusaha. Kepiatan agroindustri ini menghasitkan ikan pindang,

Proses pengolahan ikan pindang tersebut juga sederhana dan cepat. Ikan
tomgkol sebagai bahan bakunya dibersihkan dulu kemudian dimasukkan ke dalam
plesteser vang sudah berisi param. Kemudian dimasak sampai menjadi ikan
pindang. Proses pemindangan tidak terlalu lama antara 15 menit sampai 1,5 jam
terpantung besarnya ikan vang dimasak. Semakin besar maka pengolahan ikan
pindang akan semakin lama. Setelah dimasak. kemudian dimasukkan ke dalam
keranjang 1kan dan di ikat dengan tali rafia untuk dipasarkan.

Tenaga kerja yang digunakan ada beberapa jenis yailu tenaga kerja yang
bertugas membersihkan, memasak ikan dan mengikat ikan. Upah tenaga kerja
tergantung jems pekerjaan yang dilakukan Untuk tenaga kerja pembersih dan

pengepak ikan diupah sebesar Rp 50,00 per keramjang ikan sedangkan tenaga

kerja yang memasak ikan diupah scbesar Rp 150,00 per keranjang ikan.
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Kegialan pemasaran untuk  auroindustri pemindangan meliputi  dacrah
Banyuwangi, Jember, Bondowoso. Situbondo, Pasuruan, Probolinggo, Malang,
dan Surabaya. Sistem pembayaran sccara tunai vaitu pengusaha menjual langsung

ke pedagang di pasar.

4.4.4 Agroindustri Pengasinan

Agromdustri pengasman merupakan kegiatan pengolahan hasil ikan
dengan bahan baku jenis ikan hin dan pari, Kegiatan pengolahan ini menghasitkan
tkan asin dengan jumlah pengusaha sebanyak 1 pengusaha vaitu Bapak Samsudin.
Agroindustri ini jarang divsahakan karena bahan baku jenis ikan pari dan hiu tidak
tersedia dalam jumlah yang banyak secara terus menerus. Kepiatan pengolahan
tkan asin tidak berlangsung ferus menerus tetapi juga tergantung ada tidakmy s
pasokan dari jenis ikan tersebut.

Proses pengolahan agroindustri ind juga membutuhkan waktu va e cukun
lama sekitar 1 bulan. Bahan baku ikan hiu dan pani vang didapatkan dari nelayas
atau TPT dibawa ke pabrik untuk diolah. Tkan dibersihkan dan dipotong sesuai
dengan ukuran vang diminta konsumen kemudian dimasukkan ke dalam bak atau
kotak yang berukuran 7 x 3 meter yang berisi param dan es. Uniuk mendapatkan
hasil 1kan asin vang bagus harus diofah selama 30 hari dan setiap hari bak atau
kotak yang berisikan garam dan ¢s harus diganti. Dalam | kali produkst dapat
menproduksi sekitar 3 samapi 4.5 ton menghabiskan balok es sebmvak 30 buah
dan garam 1 sampai 1,5 ton. Setelah 1 bulan, ikan vang diasinkan dijemur hingga
kering selama 1 samapi 2 hart kemudian dipasarkan,

Tenaga kerja yang digunakan sebagian besar penduduk setempat dan tidak
memerlukan keterampilan khusus dalam penpolahan ikan asin tersebut. Jumiah
tenaga kerja yang digunakan sebanyak 2 samapi 5 orang dengan upah Rp 15.000
per han. Kegiatan pemasaran dilakukan sendini dengan menjual langsung ke pasar
atau konsumen dengan pembayaran secara tunai, Daerah pemasaran untuk produk

olahan  agroindustri  penges-esan i meliputi  Banyuwangi  dan  Munear

pembayaran secara tunai.
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VL KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil ponelitian  dan pembahasan maka dapat  diambil
beberapa kesimpulan berikut.

I. Usaha agribisnis perikanan laut di Kecamatan Pesanggaran Kabupaten
Banyuwangi layak diusahakan secara finansial Hal ini dapat dilihat dari nilai
Kriteria investasi (NPV, Net B/C. IRR dan Pavback Periode) yang memenuhi
persyaratan kelavakan pada tingkat suku bunga 12% vang berlakn pada saat

penelitian.

(]

Analisis Sensitivitas pada usaha agmbisnis perikanan lant di Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Bamyuwangi yang melipuy usahp penangkapan tkan
dan agroindustri pengasiman tidak peka terhadap pernbahan harga vang terjadi
pada biaya produksinya. Sedangkan  agroindustri penges-gsan  dan
agromdustri pemindangan peka terhadap perubahan biaya bahan bakunya.

4. Prospek pengembangan usaha agnbisnis perikanan lawt di Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwang adalah positif. Hasil Analisis Medan
Kekuatan dalam pengembangan usaha perikanan laut Keesmatan Pesanusaran
Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berilout:

Faktor pendorong antara lain terdapat toko/kios saprodi, tenaga Kenja tersedip,
kekayaan alam yang melimpah dan beragam. letak vang strategis terdapat
pasar desa’kecamatan, terdapat penampung hasil tangkapan ikan, terdapat
agroindustri/pengolahan ikan, Permintaan pasar tinggi, peluang ekspor, sarana
dan prasarana cukup tersedia dan sudah ada penyvuluhan,

Faktor penghambat antara lain teknologi masih sederhana, mahalnya alat
produksi, belum ada jaringan kerjasama dalam penyaluran saprodi dan
pemasaran, produksi  tergantung - alam, pengeiiasan  kurang  menarik,
terbatasnya informasi pasar, kurang promosi. pembinaan dan penyuluhan
kurang optimal, fasilitas pendukung terbatas, kurangnya bantuan modal dan
dukungan Iptek dan kebijakan usaha.

0
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Alternanf solusi antara lain pembentukan jaringan kerjasama dengan pemasok
saprodi, pembinaan dan penyuluhan tentang  teknologi modemn, pembinaan
dan penyuluhan manajemen usaha peningkatan penvuluhan lentang movasi
teknologi dalam usaha, pemberian informasi pasar, pembentukan kelompok,
pembentukan dan pengembangan Klinik Agribisnis, pembentukan Jaringan
kKerjasama  dengan pengusaha  dan  konsumen potensial, promuosi,
pengoptimalan peran dan fungsi pasar desa, pehataan pasar menjadi Sub
Terminal Agribisnis, bantuan peralatan modern, penambahan fasilitas
produksi. memperbaiki  sarana ransportasi  dan  komunikasi, pemberian
bantuan modal dan pembentukan jaringan usaha vang kondusif,

Aktivitas dan investasi antara lain pembentukan jaringan kerjasama pengadaan
dan penyaluran saprodi, pembentukan dan pengembangan Forum Agribisnis.
pembentukan  dan pengembangan  Khinik  Agribisnis, pembentukan  dan
pengembangan Sub Terminal Agribisnis, perbaikan sarana dan prasarana

penunjang, dan dukungan peran pemerintah

6.2 Saran

-

Dukungan pemerintah dalam hal bimbingan dan pembinaan terhadap pelaku
agribisms terutama tentang pengpunaan teknologi modem, transformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, pembentukan Jaringan kerjasama terutama dalam
pengadaan dan penyaluran sarana produksi dan pemasaran, pembangunan
sarana dan prasarana pendukung, bantuan modal usaha maupun subsisdi,

Pembentukan jaringan kelembagaan vang efektif dan efisien dalam upaya
untuk mewwjudkan suata kawasan agnibisnis terpadu, meliputi: kelompok

usaha perikanan laut, Forum Agribisnis. Klinik Agribisms, dan Sub Terminal

Agribisnis,
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3. _Aproindustri Pemindangan

Penerimaan (per tahun)

No ___ Responden __Produksi (kg/tahun)
1 H Samsul Arifin 270.000

2 H. Ali akbar 180.000

3 Samsudin 225.000
4 H. Bastomi 180.000

5 H Sulaiman 1 80.000

6 Sugeng 180.000

7 Astan 180.000
BN Y P
Jumlah 1.575.000

« Rerata e DIBTS
4. Agroindustri Pengasinagn
No Responden _Produksi (kg/tabun)
1 Samsudin 270.000

1.890.000.000
1.260.000.000
1.575,000.000
1.260.000.000
1.260.000.000
1.260.000,000
1.260.000.000
1.260.000.000

11.025.000,000
1.378.125.000

Hﬁw__.nlﬂ.m.ﬂﬁ: (per nm_:m”:__

189.000.000
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Lampiran 3. Data Biaya Produksi Usaha Penangkapan lkan Laut Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi (Dalam
rupiah)

No Nama Responden  Perahu _ Jalafjaring  Mesin Operasional _ Biaya TK = Total Biaya
1 Abdul Kadir 135.000.000  146.000.000  40.000.000 31.500.000  270.000.000  301.500.000
2 Bakri 35.000.000 60.000.000  22.000.000 31.500.000 405000000  436.500.000
3 H. Samsul Arifin 90.000.000 120,000,000  64.000.000 22.500.000 472,500,000 495,000,000
4 Marzuki 20.000.000 30,000.000 8.000.000 45.000.000  135.000.060  180.000.000
5 H. Basri 57.500.000 72.000.000  24.000.000 27.000.000  270.000.0C0  297.000.000
6 Samsudin 650.000,000 150000000  90.000.000  135.000,000  225.000.000  360.000.000
7 Samsuri 25.000.000 30.000.000 8.000.000 27.000.000  405.000.000  432.000.000
8 Mudasar 25000000 30.000.000  8.000.000  27.000.000  405.000.000  432.000.000
Jumlah 1.037.500.000  638.000.000 264.000.000  346.500.000 2.587.500.000 2.934.000.000
-Rerata 129.687.500 79.750.000  33,000.000 43.312.500  323.437.500  366.750.000

30
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER FAKULTAS PERTANIAN
JURLSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN/AGRIBISNIS

KUESIONER

Judul Penelitian : Prospek dan Model Pengembangan Usaha Agrvibisnis

Perikanan Laut

Lokasi Penelitian  : Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banvuwangi
IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Uhnur

Jenis Lisaha
Pendidikan
Alamai

Momor Responden

PEWAWANCARA
Mama
NIM

Hari/Tanpgal Wawancara
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I

PERTANYAAN
ANALISIS FINANSIAL USAIA PENANGKAPN IKAN

- Investasi Usaha

Berapa laina anda menggeluti usaha penangkapan ikan?

a. Mengapa anda memilili jenis usaha tersebut?

b, jika usaha tersebul bary, apakah usaha sebelumnya?

¢. Mengapa beralih kepada usaha tersebut?

Berapa jumlah perabuw/kapal vang dimiliki untuk usaba penangkapan ikan?
Berapa harga perabw/kapal per satuan 7

Peralatan dan perlengkapan apa saja vang dibutubkan scbelum anda memulai
untuk usaha penangkapan ikan yvang anda usahakan?

a4  Berapa jumiah

b, dan berapa harganya ?

Berapa lama wwar ekonomis dan perabwkapal dan peralatan vang anda beli
sampal mengalam kerusakan?

I Investasi | Jumlah Harga | Total ;'Ketemngan;'

. Perahw/kapal :| | i .'
b, Jaring/jata | i T ]
ic.
:id. II

i
‘ |
p |
& | TI
Penyusutan peralatan | _ |
Total Investasi | . |

. Usaha Penangkapan Tkan

S N

Berapa kali anda berlayar untuk mendapatkan tangkapan ikan di laog ?
a. Per hari

b. Per minggu

¢. Per bulan
d. Per tahun
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2. Biaya Produksi (habis pakai)

Biaya Usaha Jumlah : Harga

_Penangkapan |

Total fKetem ngan,

. Pancing

i

b. Bahan Bakar/Solar |
el

—

ST T e e

l |

| Total Biaya

2, Berapakah hasil maksimal dan minimal yang dapat anda peroleh nntuk 1

{satu) kali berlayar untuk menangkap ikan tabun 2003 7

4. Hasil maksimal

Pada saat panen rayva (bulanikan) ...

Pada saat bulansepl ... N

L. Hasil minimal

Pada saat panen raya (bulan tkan) ... . R

Padasaatbulan sepl ..o

3. Pada tahun 2003, kapan wakiu/periode untuk melavt (bulan apa saja)

Panen raya (musim ikan)
Bulan sep

Tidak melaut! berlayar

Harganya

Harganya

Harganya

Harganya

1

harga

[ waktu | produksi
& t maksimal | minimal
!

| 1999

total

kecrerangan

| 2000

2001

| 2003

|

001 |

[ 2002l . l .
|
|

2004 | "_"TT__"_'
| Total | |
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4. Biaya Tenaga Kerja

| Jenis kegiatan Jumlah TK '. Jam Upah Keterangani
'i DK E LK |I kerja {orang/hari)
| ' f . [[]K dalam
:—_ | 5 'I | kel ’
| i I- || hi | [ CALATEA |
[ 2 | | | [ [LK—Luar |
| . ! s | e
Y | ;|
| |

Total ' ‘ I ' '
= i i i i

4. Apakah anda mengeluarkan biava tambahan dalam usaha menangkap ikan,
a.va b tidak

jika va. apa saja, apa, berapa jumlah dan harganva?

| Biaya Tambahan | jumlah hurgu
| a. Transportas

|

|

' b. Pengemasan |
| |
je — i
I

I
tuﬁl i _||K ﬂmngag}

i —
I | _
P I

Total _ _' |

S, Bagaimana anda menjual hasil tangkapan ikan yang diperoleh ?
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kd

PERTANYAAN
ANALISIS FINANSIAL AGROINDUSTRI PERIKANAN LAUT

- Investasi Usaha Agroindustri Perikanan Laut

Berapa lama anda menggeluti agroindustri perikanan laut?

a. Mengapa anda memilih jenis usaha tersebut?

b, jika usaha tersebut bamu, apakah usaha sebelumnva?

¢. Mengapa beralib kepada usaha tersebut

Apa saja yang anda butuhkan sebelun anda memulai usaha yang anda
jakankan?

Peralatan dan perlengkapan apa saja vang dibutuhkan sebelum anda memula
untuk usaha agroindustn perikanan laut vang anda usahakan?

Berapa jumiah dan harganya per satuan ?

Berapa lama wmur ekonomis dart agromdustri perikanan laut yang anda beh

sampal mengalam kerusakan?

:- ol | Jumlah  Harga
a. Bangunan pabrik | el |
b =t o i g T8

Tota) | Keterangan |
|

e, i
| _ - = =l
| Penyusutan peralatan | J
| £ : : —_— -

Total Investasi I

e L e e s L

2. Biaya Produksi Usaha Agroindustri Perikanan lkan

l.

Apa saja vang anda butuhkan nntuk proses produksi?
berapa jumlah dan harganya’

| Biaya Produksi
|

. Jumlah | Harga i Total ;}(ctr.:rangnn :
1
|

|
sl e [
la. Bahan baku I
lb. Rahan Bakar |
-

L
|
|

Total Biaya

Lt P diaa bt ey B LR
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2, Berapa lama proses produksi vang dijalankan untuk menghasilkan produk
agroindustri perikanan laut yang anda usahakan?
3. Berapa lama waktu antara proses produksi pertama denpan produksi
selanjutnya?
S 11111
4. Berapakah hasil maksimal dan minimal yang dapat andz peroleh untuk’ 1

(satlu) kab produkst agroindusin perikanan lau?

[ wakiu r-_ ~ produksi ! harga : total fl keterangan |
[ ! maksimal | minimal ] | |
1999
2000
2001
2002
2003
2004
Total
7. Biava tenaga kena

| Jenis i-ncéi':-ifan | Jumlah TK Jdam Upah ! Iih'te;augan |

I
| | DK | LK I kerja li (orang/hari) | |
| Sher i i
¥ 4 H | i
| ! = |
| et 2 L1} : l
| O . | 'S
i R | |
= = = S it
e | =., I_ |
I Fotal 'I | [
VDE '—_tiaiam";;e!_uﬁ'ga—_ LK = Luar keluarea o
5. Apakah anda mengeluarkan biaya tambahan untuk uzaha vang anda jalankan,
a. Ya b. Tidak

jika ya, apa saja 7 berapa jumlah dan harganya?

jl Biaya Tambahan jumiah
| a. Pengepakan
| b. Transportasi

| harga | foial
J =
|
| ¢. Pemasaran : I
i

otal
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6,

3

Apakah anda mengolah produk lebih lanjut?
a Ya b. Tidak
Jika ya, bagaimana prosesnya ?

Bagaimana anda menjual produok agroindusm penkanan laut vang dihasilkan?

. Prospek Pengembangan Usaha Agribisnis Perikanan Laut

A. Subsisten Pra Produksi (Pengadaan dan penyaluran sarana produksi)

i

143

L] ]

Bagaimana anda mendapatkan sarana produksi untuk usaha vang dijalankan?
1 Dl Sera (EIEIAN. ... oovrin e S ha Rty e Be L DO B
b. Luardesa(sebuthan_ . ... e MR s S
Apakah sarana produksi yang dibutuhkan tersedia secara terus menerus?

a Ya b. Tidak

Jika tidak, bagaimana cara Mengatasinyal. ..o s i e e s

Apakah pengadaan sarana produksi tergantung pada satu pemasok”

& Tk LR o N R e Ak e e ey v e el
VR € Bt 431 1 7 R SR N A7 N e s |
Apakah dalam memperoleh sarana produksi ada persaingan antara pelaku
usaha (nelayani?

a Ya b. Tidak

Apakah menerapkan stock pengaman sarana produksi dalam pergudangan
untuk menjamin kelangsungan produkst?

a Ya b, Tidak

Jikn ya. berapa jumlabmvadi .o e st i e i e e s e
Apakah harga sarana produksi tersebut selalu mengalami perubahan sctiap
waktu?

i Ya

b. Tidak

¢. Kadang-kadang : ]

Jika terjadi perubahan, berapabesar? ...
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7. Bagaimana harga sarana produks! vang dibeli diluar wilayah (desa)?

a. Lebih murah

b. Sama

¢, Lebih mahal

Berapa besar perbedaan harganya?
8. Bagaimana sistom pembavaran ©embelian sarana produksi tersebut?

a. Bayar dimuoka

b, Tunm

¢. DBayar dibelakang

& Laiteami... ... JUES SR s o Tl e | D }
9. Siapakah penentu harga sarana produksi tersebut?

a.  Penjual (pemasok)

b, Pembeli

ol T R AT R I 0 A 0 SRR }
10. Bagaimana  proses  penyaluran  sarana  produksi {pancing,  bahan

bakar/solar bahan tambahan) vang dibutubhkan?

. lLancar

b, Kurang lancar

¢, Tidak lancar

MRl 0 S o T A et e

I1. Bagaimana anda mendapatkan informasi tentang sarana produkst yang
dibutuhkan?
a. Dalamdesa{scbutkun...____........m...............,.._.......,,,,,.._..........}
v Enmtdepndachodlan. SR N - Wl vt B L
12, Teknologi apa saja yang anda gunakan untuk usaha yang dijalankan?
R T T e e e o
b. SemiMekanil-:{mhulkm'..................,,.................,,....................}
¢ edem iR s e e e R e }
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13. Danmana modal yang digunakag dalam usaha yang anda jalankan?
a. Modal sendin
b. Dana pinjaman (kredit) dari bank/koperasi
¢. Lamnya (jelaskan ... R T e e AU R S AR Nt e M
14. Apakah menpalami kesulitan dalam menyediakan wodal usaha?
B O e = i o 3

U, Tilak QDRI ool OO e, O

B. Subsistem Produksi

L. Dalam melakukan satu kali proses produksi, berapa lama wakin vang
diperlukan sampai memperoleh produk jadi?

1. Bagaimana proses produksi vang diusahakan untuk menghasiltkan produk jadi

unituke dimgal 7 Felaskamy .0 v

L

Berapa kali anda melaksanakan proses produksi dalam sata bulan?
a.  hetiap han
b Tidak SREPRarE GRIMBRAN., . ............coescunitemntamn s e s aoisoas st )

4. Berapa jumiah produk yang dihasilkan dalam sekali produksi?

a. Maksimal I ORARLRl (R
b. Minimad,........c.oconnrren . Kg
ehaenyaidlasiean. oo s T )

L

Berapa harga jual rata-rata produk vang dihasilkan?
a. Dalam Rp/ke
. Satnandeiom i

6. Apakah dengan skala usaha vang dilakukan saat ini sudah menguntungkan?

T T e R O SR B S e e

b. hdak{mungapa‘;
7. Apakah anda melakukan pengemasan produk yang dihasilkan?

a. Ya

b. Tidak

¢. Kadang-kadang
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8. Bagaimana pengemasan produk yvang dihasilkan?
a. Sederhana (contohnya ...
L T (R | SO
el i) i G u T e gl T P B R 3

9. Apakah anda melakukan pelabelan dalam pengemasan produk  vang
dilvasilkan?

a  lidak

AT o e R SRt U
10, Apakah ada perbedaan kualitas produk yang dihasilkan?

a. Tidak

R e s et R TR A !
11, Apakah harea yane berlaku selala mengalami perubahan?

a. Tidak

B A DO . e it s e Bt Wy o W |
12, Siapakan penenta harga produk tersebut?

a. Produsen (penjual)

b, Konsumen (pembeli

S LRI NRIRER AN i e T i e e BN
13 Bagaimana pemilihan lokasi (pabrik) dari wsaha vang anda jalankan?

a. Berdasarkan letak bahan baku

b. Berdasarkan letak pasar

¢. Berdasarkan letak konsumen

d. lainnya(jelaskan ... .. ... ... v AR I R R

14, Teknologi apayang anda gunakan dalam usaha yvang dijalankan?

8 Sedarhana (ComIORIVE o B .. Ltk coe b sssnn s ioda ot s orsgass i)
b, Seimelani(oonIORINE ... ... cioneermisine e ramsisataning s cabssaieisiad
SR T e e e e e R e R e )

15. Bagaumana penerapan teknologi vang anda gunakan dalam usaha tersebut 7

B - DO ERIENERDIR . i s e e O A s s e ) ;

o Tk sesaal (MEBEADA ... ool i s st e
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16. Dalam sekali proses produksi, berapa tenaga kerja yvang dibutubkan? ... orang
17 Dari mana asal tenaga kerja tersebut ?

a. Dalam rumah tanppa

b, Luar momah tangea

o, EANRLIIRERON - ot i s b e e =LA
18. Berdasarkan apa scleksi tenaga kerja yang digunakan?

a, Pendidikan

b. Pengalaman

C. Lamn},:M}

19. Bagaimana tingkat pendidikan tenaga kerja yang digimakan?

a. 5D dan sederajat( ... orang)

b. SMP dan sederajat (.. orang)

c. SMU dan sederajat( .. orang)

d. Universitas dan sederajat ( ... .. orang)

20. Bagaimana penerapan jam ketja (hari) dalam proses produksi 7
Mulai jam berapa ... sampai dengan ...
21. Berapa hari kerja vang digunakan dalam satu bulan? ... hari

Z1. Apakah ada perubahan penpgunaan tenaga keria dalam  setiap Proses

produls?
B X0 (ORI Sk vehrnr ook ims i U LR SSY  h oK
b, Tiak (EHBAPE .. i e et i it

23. Tenaga kerja dari mana yang sering digunakan dalam proses produksi?
a. Dalam rumah tangea
b. Luar rumah tangga
o, s dieiailoan 7Y ot G . LB e
24, Apabila menggunakan tenaga keria dari dalam rumah tangga, apakah juga
berlaku sistem pengupahan yang diterapkan?
a Da.l:undesa{}
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0,

l';_

i

r

v

Apakah ada perbedaan kualitas terthadap produk vang dihasilkan?

4. Ya(mengapa 'bagaimana jenis kualitasnva. .. ., .., g L W
b hdﬁk{l‘nengdpdl
Dalam proses produksi, bagaimana teknologi vang digunakan 7

a. Tradisional

b Semi mekanil

¢. Modem (mesin)

Peralatan apakah vang digunakan dalam proses produksi?

Bagamostajchianiin, IO, .o i i S i e e
Apakah peralatan vyang digunakan dalam  proses produksi  sudah
memanfaatkan fasibitas vang ada (seperti hstrik, PLAM dily

e YR UBRUNARE < e e

b Tidal (TBNERIAL .o vuvrrs e aianirpaie e T L S5

-Kendala apakah yang dihadapi dalam mengounakan peralatan Ptk

terscom? Jeladlean s o o A

« Subsistem Pemasaran

Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan

a. Dijual sendiri ke pasar

b Migtalul pedagiIVE [ RIBDR - o S iy e e v e e s e e nermn s )
SRR R T M A R M Y 7 | SR )
Mengapa memilih sistem pemasaran tersebut

a. DBiava pemasaran murah

b. Harga jual tingg

c. cepat

d. Lebih mudah

R T P R T
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6.

Bagaimana sistem penjualan prodyk vang dihasilkan
a. Kiloan

b. Bungkusan

D LR IR . o o s e A o A A R e i R

Bagaimana sistem pembayaran produk tecsebag
a. Tunal

b, Uang muka

¢.  Bayar belakang

G e CIOARRRIY o s s rrn i m s e s s b i o b e

Apakah ada pihak yang menampung dalam penjualan agroindustyi tersebut

B Y IR st L e N, e i R e P B e b A

b. Tdak (mengapa .................

Apakah pendistribusian/transportast selama ini menjadi kendala

A A A e T i L e S R e e )

. Tidak (ISEEADE . . . ovirirsanensrnnbinomte SRR RORE rs s e T IO DTN

Apakah dilakukan perbedaan { segmentast) pasar

o J BT L R B R e o

Kemana memasarkan hasil produksi tersebut

Fo

Lingkop desa
b. Luar desa

¢. Kecamatan

SN B TrE L e AN R, Y . A o AL

Apakah ada cabang usaha yang dilakukan selain di wilavah tersebu

Ao A IO E DA S vs b v as Rataks oh s e o ss o B e A VS T SRR e v s i

b. Tidak (mengapa ..........

10. Bagaimana upaya untuk menjahin hubungan dengan konsumen

a.  memben bonus

b. memberi harga khusus

o tammyR (RIGRERE . o s G i e iR s B sk v et A SR e
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11.

12,

13,

14.

Apakah konsumen tersebut menyukai produk yang dihasilkan

8 NEORONBADN ..o ot e e s o W) Ly
b. Tidak (mengapa .............. et s S T e S O
Bagamman pengaruh perubahan pola konswmsi dan gava hidup wmasyarakat
terhadap penpembangan usaha

R el e L e TR e ) }
B, Bedane/biasad (MeREaN ... i e e e xail)
G Becillmengapa. ol T Ty [ LI e
. Tidakndnimcngapu...._x______......____._.._.......___.._........__.__......,_1
Apakah ada persainpan dalam memasarkan produk tersebut antar pelaku
agrribisnis?

T Y, Y. [ S A o AL o N T
b, Tidak (mengapa ... ... ... AR S TR (e | S }
Apakah ada perubahan (fluktuasi) harga produk akibat adanya persaingan
dalam memasarkan produk?

B RRAMIMEERSLIL T s s e, Y T

Bl TR ONERSARN . L. s O, Ly

. Bagainana upaya untuk mengetahui informasi harga pasar produk agribisnis?

a. Media massa {cetak/elektronilo)
b, Antar pengusaha

G Lahnya GRlasiam ..o )

V. Subsistem Prasarana

1.

-3

Bagaimana kondisi sarana jalan (perhubungan/transportasi) dalam mendukung
perkembangan usaha agribisnis ini?

a Haﬂc[mmgapa}
b, - Tidak baik (mengapa S ek T B g S e D e e e T

o E T S WO MR .

Bagaimana kondisi sarana komunikasi dalam mendukung perkembangan

usaha agribisnis ini?
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v

‘rx}

(5]

a. Bak (mcng&pa_;
S 2 ST T SN S Sl O o )
c. Lamnya{}claakan}
Apakah ada pengendalian dalam menggunakan sarana (transportasi,
perhubungan, komunikasi ¢11) dalam usaha ini?

8 - Adafdalamrbentok .. oo

b, Tdakadalmengans oo o ek e

4. Bagammana keamanan wsaha diwilavan terschu?

a Bmk(mengapa‘}
b Tidak baik (mengapa .. ... ... G Ry

c. LammaQelagkan .. .. ... ... R M e T |

- Apakah dalam usaha ini ada kegiatan konservasi terhadap swmber daya yang

ada?
A Adatdalambenbol.. .. o e Ry

b. Tidak ada{mengapa ...................._ . .. VL L S o

. Subsistem Pembinaan

Bagaimana peran kelembagaan (ormal (koperasi, dinas terkait) dalam kegiatan
usaha?

#. Membantu (dalam seg R PR e S R L W
b Tidak DIl OOCRBADE. .. . s s brrdhrs e i E )]
Bagaimana dukungan kelembagan nonformal (seperti LSM. perhimpunan,
dsb) terhadap perkembangan usaha ?

i T TG A e NG EECIRE I, W e (R |
T T g e e nr e )
Apakah ada kerjasama dengan pihak lain (swasta) dalam usaha tersebut?
T | O et e 1 seoen e AP e b E e ]

Apakah ada perkumpulan (mitra usaha) antara sesama pelaku usaha agribisnis
di lokasi?
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a Ad“}
b Midakadad........... . ...

Lh

Apakah permmah mendapatkan bantuan modal atau pinjaman dari pihak
lembaga keunangan (bank) ?

R e )
6. Apakah pernah mendapatkan bantuan modal atau pinjaman dari pihak
pemerintah atau lembaga formal Tainnva ?

B e PR e et }

o |

Bagaimana peagaruh adanya peraturan atau kebijakan terhadap perkembanpan
usaha agribisnis ini!

2 Bl TR . ool W W W L gl e Y
b. tidak baik (mengapa... ... .

C: Dy albsiealy s e SEERE o Tl ) B

oo

Permnakah mendapatkan penvuluhan dan pelatihan usaha?
T e NP R R S TR . el T L

W

Bagaunana koordinasi antar sesama pengusaha ?

% BN T e e
R R T R N SO UUNTURURSURN S . |
S e e e ) T
10. Bagaimana kordinasi dengan pihak lembaga pemnerintahan?

a Bak(mengapa.................ro00iens
b Bk haik (Mengapa, e T e e
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